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Artinya:“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 

memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 

memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah 

berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah 

kesempitan.”(Q.S At-Talaq Ayat: 7)
*

*
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta 

Timur: Pustaka Al-Mubin, 2013), 268 . 
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ABSTRAK 

Faizal Arif, 2024: Tanggung Jawab Nafkah Keluarga Bagi Pengikut Jamaah 

Tabligh Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Pecalongan Kecamatan 

Sukosari Kabupaten Bondowoso). 

 

Kata Kunci: Tanggung Jawab, Nafkah, Jamaah Tabligh 

 

Nafkah tidak hanya suatu pemberian yang diberikan seorang suami kepada 

istrinya, namun juga merupakan kewajiban antara bapak dengan anaknya dan juga 

memiliki tanggung jawab antara seorang pemilik dengan sesuatu yang 

dimilikinya. Dengan begitu nafkah sangatlah penting dalam kajian hukum Islam, 

bahkan seorang istri yang sudah di thalaq oleh suaminya masih berhak 

memperoleh nafkah untuk dirinya beserta anaknya. 

Adapun rumusan masalahnya yaitu 1) Bagaimana Analisa Hukum Islam  

terhadap nafkah bagi Jam‟ah Tabligh di Desa Pecalongan Kecamatan Sukosari 

Kabupaten Bondowoso? 2) Bagaimana tanggung jawab pemberian nafkah Jam‟ah 

Tabligh terhadap keluarga anggota jamaah di Desa Pecalongan Kecamatan 

Sukosari Kabupaten Bondowoso? 

Penelitian dalam hal ini menggunakan yuridis empiris kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara semi terstruktur, dokumentasi dan 

obervasi non partisipan. Agar data yang diharapkan sesuai dengan kondisinya 

maka peneliti memilih untuk menentukan subjek penelitian dengan teknik 

purposif sampling. 

Hasil dalam penelitian ini yaitu 1) Para anggota jamaah tabligh sudah 

menjalankan kewajibannya sebagai suami dalam hal nafkah. Nafkah tersebut 

erupa pemberian materi maupun non materi. Dimana para anggota jamaah tabligh 

memperhatikan kebutuhan pokok dan meluangkan waktu untuk melakukan 

kegiatan bersama agar di kesempatan mereka berkumpul terus tumbuh rasa kasih 

sayang , perhatian, cinta kasih. Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk kewajiban 

dan disadari betul oleh seluruh anggota karena yang menjadi sandaran hidup 

anggota jamaah tabligh adalah Al-Qur‟an, Hadis, Kompilasi Hukum Islam dan 

Perundang-undangan yang berlaku. 2) Tanggung jawab pemberian nafkah jamaah 

tabligh terhadap keluarga sudah dilakukan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 

upaya yang dilakukan oleh para jamaah tabligh yang akan melakukan kegiatan 

ibadah tersebut seperti menyediakan terlebih dahulu segala kebutuhan pokok 

seperti beras, minyak, telur dan lain sebagainya. Kebutuhan lain yang tidak diduga 

seperti kebutuhan makan bagi hewan peliharaan seperti sapi para anggota jamaah 

tabligh saling tolong menolong untuk mencarikan rumput untuk sapinya. Apabila 

kebutuhan pokok yang sudah disediakan oleh suami telah habis maka suami sudah 

memberikan izin kepada istrinya untuk bekerja sebagai buruh tani di sawah. 

Walaupun sudah mengupayakan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya 

sebelum ditinggal dalam kegiatan jamaah tabligh namun dalam rumah tangga 

bukan hanya berbicara perihal kebutuhan pokok saja akan tetapi nafkah batin juga 

diperlukan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Setiap pasangan yang melakukan perkawinan pasti memiliki tujuan 

yang sama yaitu membina rumah tangga yang agar bisa menjadi tempat 

berteduh, berkeluh kesah, berbahagia, berjuang dan berkorban.
2
 Dalam 

bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” yang menurut bahasa 

artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis; melakukan hubungan 

kelamin atau bersetubuh.
3
 Perkawinan disebut juga “pernikahan”, berasal dari 

kata “nikah” yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling 

memasukkan, dan digunakan arti bersetubuh (wathi). Kata “nikah” sendiri 

sering digunakan untuk arti persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah. 

Dalam kompilasi Hukum Islam, pengertian perkawinan dan tujuannya 

dinyatakan dalam pasal 2 dan 3 sebagai berikut:
4
 Perkawinan menurut hukum 

Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizan 

untuk menaati perintah Allah Swt. dan melaksanakannya merupakan ibadah. 

Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang, 

sakinah, mawaddah, warahmah.
5
 Status hukum di dalam perkawinan berbeda-

                                                           
2
 Ahmad Fauzan, Urgensi Perjanjian Perkawinan Dalam Membentuk Keluarga 

Harmonis, (Skripsi: UIN KHAS Jember, 2023), 1. 
3
 DepDikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2004), 456. 

4
 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2-3 

5
 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2019), 7. 



 

 

2 

beda. Hal ini disesuaikan dengan tujuan seseorang untuk menikah. Adapun 

hukumnya, yaitu:
6
 

1. Jaiz (diperbolehkan) merupakan hukum asal dari pernikahan 

2. Sunnah, bagi orang yang berkehendak serta mampu memberi nafkah dan 

lain-lainnya 

3. Wajib, bagi orang yang mampu memberi nafkah dan dia takut akan 

tergoda pada kejahatan (zina) 

4. Makruh, bagi orang yang tidak mampu memberi nafkah 

5. Haram, bagi orang yang berniat akan menyakiti perempuan yang 

dinikahinya. 

Perkawinan atau pernikahan dalam Islam merupakan ajaran yang 

berdasar pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah dengan berbagai macam cara 

mengungkapkannya, kesyariatan perkawinan dalam Islam disebabkan karena 

manusia memiliki kecenderungan kepada lawan jenis, sebagaimana Allah 

firmankan dalam surat Ali-imron ayat 14:  

                          

                         

               

Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-

apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang 

banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang 

ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di 

sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).”
7
 

                                                           
6
 UU No 1 Tahun 1974 Bab I Dasar Perkawinan pasal 1, hal 381-382 

7
 https://tafsirweb.com/1146-surat-ali-imran-ayat-14.html 

https://tafsirweb.com/1146-surat-ali-imran-ayat-14.html
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Kewajiban-kewajiban suami kepada istri dan hak yang harus diterima 

bagi istri itu setidaknya harus: 

1. Suami itu harus memberikan Nafkah; nafkah lahir seperti makan dan 

minum, belanja perabotan rumah tangga, biaya sekolah dan belajar 

anaknya. 

2. Suami harus memberikan mu‟nah, yang dimaksud dengan mu‟nah itu 

adalah segala sesuatu di luar kewajiban-kewajiban nafkah tersebut. 

Seperti, biaya pengobatan jika sakit. 

3. Suami juga wajib memberikan biaya kiswah, dalam hal ini suami harus 

memenuhi biaya pakaian istri. 

Kewajiban-kewajiban istri kepada suami dan hak yang harus diterima 

oleh suami adalah: 

1. Istri wajib taat kepada suaminya terhadap segala apa saja perintah suami, 

selagi dalam hal yang dihalalkan menurut perintah Allah Swt. dan 

Rasulnya. 

2. Istri tidak boleh berpuasa kecuali atas izin suaminya. 

3. Istri tidak boleh keluar rumah, kecuali atas izin dan ridho suaminya.
8
 

Dalam undang- undang perkawinan mengenai hak-hak suami istri 

pasal 31:
9
 Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan 

kedudukan suami dalam dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup 

bersama masyarakat, masing- masing pihak berhak untuk melakukan 

                                                           
8
 https://tebuireng.online/memahami-hak-dan-kewajiban-suami-istri/ 

9
 Perpustakaan Nasional RI, Undang-Undang perkawinan nomor 1 Tahun 1974 

(Yogjakarta: ,2009), 23.  

https://tebuireng.online/memahami-hak-dan-kewajiban-suami-istri/
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perbutan hokum, suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah 

tangga. 

Secara bahasa “nafkah” artinya sesuatu yang dibelanjakan sehingga 

habis tidak tersisa. Sedangkan secara istilah syari‟at artinya; mencukupi 

kebutuhan siapapun yang ditanggungnya baik berupa makanan, minuman, 

pakaian, atau tempat tinggal. Nafkah tidak hanya suatu pemberian yang 

diberikan seorang suami kepada istrinya, namun juga merupakan kewajiban 

antara bapak dengan anaknya dan juga memiliki tanggung jawab antara 

seorang pemilik dengan sesuatu yang dimilikinya. 

Kewajiban nafkah tersebut telah tercantum dalam sumber hukum 

Islam Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Nafkah berarti sebuah kewajiban yang harus 

dilaksanakan berupa pemberian belanja terkait dengan kebutuhan pokok baik 

suami terhadap istri dan bapak kepada anak ataupun keluarganya. Begitu 

pentingnya nafkah dalam kajian hukum Islam, bahkan seorang istri yang 

sudah di thalaq oleh suaminya masih berhak memperoleh nafkah untuk 

dirinya beserta anaknya.10 Macam-macam nafkah itu ada dua: Nafkah diri 

sendiri, seseorang harus mendahulukan nafkah untuk dirinya dari nafkah 

kepada orang lain dan nafkah seseorang terhadap orang lain.
11

 

Jamaah Tabligh atau Tabligh Jama'at “Society for Spreading Faith” 

adalah suatu gerakan pendidikan dan dakwah global yang tujuan utamanya 

adalah membangun pengakuan sejati Allah dengan undangan yang diadopsi 

                                                           
10

 Syamsul Bahri, Kanun Jurnal Ilmu Hukum Syamsul Bahri No. 66, Th. XVII (Agustus, 

2015): 56. 
11

 Wahbah az-Zuhaili,al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu (Suriah: Dar al-Fikr bi Damsyiq, 

2011) ,94-95. 
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oleh Nabi Muhammad untuk memperbaiki iman dan tindakan pada periode 

awal ketidaktahuan di Semenanjung Arab. Saat ini Jamaah Tabligh beroperasi 

di sekitar 240 negara di seluruh dunia, termasuk di Eropa Barat. Jamaah 

Tabligh menjauhi dunia luar yang keras, dan menciptakan suasana 

spiritualitas, solidaritas, dan tujuan di antara mereka yang terbukti sangat 

menarik. Reformasi masyarakat dicapai melalui pembaruan rohani pribadi. 

Untuk tujuan ini, kelompok mendorong para pengikutnya untuk melakukan 

misi pengabaran jangka pendek, yang dikenal sebagai khuruj, untuk 

memperkuat norma-norma dan praktik keagamaan yang, dalam 

pandangannya, mendukung masyarakat moral.12 

Berdasarkan observasi awal di Desa Pecalongan Kecamatan Sukosari 

Kabupaten Bondowoso terdapat beberapa keluarga yang mengikuti sebuah 

kegiatan ibadah yang bernama jamaah tabligh. Kegiatan tersebut dilakukan 

oleh seorang suami dengan cara beribadah di sebuah masjid dalam kurun 

waktu yang tidak dapat ditentukan seberapa lamanya. Ketika beribadah para 

suami atau kepala keluarga yang mengikuti kegiatan tersebut tidak 

mendapatkan upah sepeserpun karena kegiatan ini dilakukan atas dasar 

kemauan sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak orang lain. Sehingga tidak 

terlepas dari hal itu, kehidupan keluarga yang ditinggalkan yakni istri dan 

anaknya menjadi terlantar dan serba kekurangan, baik dari segi ekonomi, 

                                                           
12

 https://id.wikipedia.org/wiki/Jamaah_Tabligh 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jamaah_Tabligh
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materi dan batin. Meskipun demikian, masih banyak yang bertahan bahkan 

ada masyarakat yang berminat untuk mengikuti kegiatan tersebut.
13

 

Berdasarkan hal di atas, terdapat beberapa hal yang tidak sesuai 

dengan ketentuan sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Yola 

mengatakan bahwa penetapan waktu kewajiban nafkah suami kepada istri 

diberikan setelah berlangsungnya akad atau sebelum dicampuri dan mazhab 

Imam Syafi‟i berkata penerapan nafkah suami kepada istri diberikan setelah 

akad dan tidak mesti istri harus berada di rumah suami.
14

 Begitu juga dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Najma Dzalaila ditemukan bahwa 

rendahnya kesadaran hukum suami dalam memberikan nafkah 

mengakibatkan tujuan dari hukum tidak terlaksana, nafkah keluarga tidak 

terpenuhi dan menelantarkan istri dan anak.
15

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti sangat tertarik dengan fenomena 

yang terjadi sehingga perlu di teliti lebih mendalam dengan sebuah judul 

Tanggung Jawab Nafkah Keluarga Bagi Pengikut Jamaah Tabligh Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Pecalongan Kecamatan Sukosari 

Kabupaten Bondowoso). 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana Analisa Hukum Islam  terhadap nafkah bagi Jam‟ah Tabligh 

di Desa Pecalongan Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso? 

                                                           
13

 Observasi di Desa Pecalongan Sukosari Bondowoso, 21 Mei 2023  
14

 Yola, “Penetapan Waktu Kewajiban Nafkah Suami Kepada Istri (Studi Perbandingan 

Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi‟i)” (Skripsi, UIN Ar-Raniry  Banda Aceh, 2019), 57. 
15

 Najma Dzalaila, “Kesadaran Hukum Suami dalam Mmemberikan Nafkah (Studi Kasus 

di Pabean Kota Pekalongan)” (Skripsi, UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023), 77. 
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2. Bagaimana tanggung jawab pemberian nafkah Jam‟ah Tabligh terhadap 

keluarga anggota jamaah di Desa Pecalongan Kecamatan Sukosari 

Kabupaten Bondowoso? 

C. Tujuan Penilitian 

1. Untuk mendeskripsikan Analisa Hukum Islam terhadap nafkah bagi 

Jam‟ah Tabligh di Desa Pecalongan Kecamatan Sukosar Kabupaten 

Bondowoso. 

2. Untuk mendeskripsikan tanggung jawab pemberian nafkah Jam‟ah 

Tablig terhadap keluarga anggota jamaah di Desa Pecalingan Kecamatan 

Sukosari Kabupaten Bondowoso. 

D. Manfaat Peneliti 

1. Secara Teoritis, penilitian yang saya lakukan ini diharapkan akan 

menjadi tambahan ilmu khususnya bagi penulis sendiri ataupun syukur 

alhamdulilah juga bagi pembaca sekilas. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti, sebagai wawasan dari latihan menulis karya ilmiah 

dan memberikan wawasan baru seputar nafkah bagi Jam‟ah Tabligh 

sekaligus sebagai prasarat untuk menempuh tuga akhir perkuliahan. 

b. Bagi Intitut, hasil penilitian ini diharapkan menjadi Khazanah baru 

bagi perpustakaan UIN KHAS Jember khususnya keilmuan dalam 

bidang hukum. 

c. Bagi tenaga pendidik dan mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan refrensi bahan kajian dibidang hukum dalam 
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mengembangkan dan memperluas ilmu pengetahuan dalam bidang 

nafkah bagi Jam‟ah Tabligh. 

d. Bagi masyarakat, untuk dijadikan pemahaman bagi keluarga anggota 

Jama‟ah Tabligh terhadap nafkah keluarganya. 

E. Definisi Istilah 

1. Hukum Islam  

Merupakan peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan 

kehidupan berdasarkan al-Qur‟an dan al-Hadis,
16

 disebut juga hukum 

syara‟ (syariat). Hukum Islam ini defenisinya masalah umum dan luas, 

yang penulisan maksud adalah al-Qur‟an, al-Hadis, Ijtihad, Fuqoha, fikih 

dan usul fikihnya yang menjelaskan pemenuhan hak dan kewajiaban 

suami- istri dalam islam. 

2. Nafkah 

Pengeluaran yang biasanya dipergunakan oleh seseorang untuk 

sesuatu yang baik atau dibelanjakan untuk orang-ornag yang menjadi 

tanggung jawab.
17

 Nafakah yang penulis maksud adalah kewjiban suami 

terhadap istri dan anak yang timbul akibat adanya perkawinan baik 

materil maupun imateri. 

  

                                                           
16

 Soesilo Prajogo, Kamus Hukun (Jakarta: Wacana Intelektual, 2007), 200. 
17

 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: Intermasa, 2006), 128. 
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3. Jama‟ah Tabligh 

Adalah sebuah Jama‟ah Islamiyah yang da‟wahnya berpihak 

kepada penyampaian tentang fadhail amal (keutamaan-keutamaan 

ibadah) kepada setiap orang yang dapat dijangkau.
18

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas serta mempermudah dalam 

pembahasan, maka secara keseluruhan dalam penelitian skripsi ini terbagi 

menjadi lima bab, diantaranya : 

BAB I pendahuluan, yang berisi konteks penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian, serta 

sistematika pembahasan. Adapun fungsi dari bab ini adalah untuk 

memperoleh gambaran secara umum mengenai pembahasan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dalam skripsi. 

BAB II kajian kepustakaan, yang berisi tentang ringkasan penelitian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan 

pada saat ini serta memuat tentang kajian teori. 

BAB III metode penelitian, yang berisi tentang metode yang 

digunakan peneliti yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data dan yang 

terakhir tahapan-tahapan penelitian. 

BAB IV hasil penelitian, yang berisi tentang inti atau hasil penelitian, 

objek penelitian, penyajian data, analisis data dan pembahasan temuan. 

                                                           
18

 Furqon, Peran Jama‟ah Tabligh Dalam Pengembangan Dakwah, Jurnal Al-Bayan, Vol. 

21, No. 32, (Juli-Desember, 2015): 77. 
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BAB V kesimpulan dan saran, yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang dilengkapi dengan saran dan peneliti.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Agar tidak terjadi pengulangan pembahasan  maupun penelitian, maka 

diperlukan wacana atau pengetahuan tentang penelitian-penelitian sejenis 

yang membahas tentang perjanjian perkawinan antara lain: 

1. Riki Farnanda, “Analisis hukum islam terhadap pemenuhan nafkah 

Jama‟ah tabligh kepada keluarga yang ditinggalkan”. (Skripsi: IAIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2011). 

Hasil dari peneilitian sesuai dengan kebiasaan Jama‟ah Tableg 

yang meyisihkan nafkah berdasarakan kebiasaan dan kondisi 

perekonomian keluarga. Suami yang meninggalkan istri karena 

melakukan khuruj dengan intensitas yang sering mereka telah melalaikan 

kewajibannya untuk memberikan nafkah batin yang telah menjadi 

haknya istri.
19

 

2. Muhammad Basir Mustofa, “Hukum Nafkah Terhadap Keluarga Pada 

gerakan Dakwah Jama‟ah Tabligh”. Jurnal NIZHAM, Vol. 07, No. 01 

(Januari-Juni 2019). 

Hasil dari penelitian permasalahan nafkah diatur dalam dalam 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, pasal 34 ayat (1) dan dipertegas 

dalam KHI Pasal 80 ayat (4). Suami harus memporitaskan hak istri dan 

anaknya baik materil (lahir) maupun immaterial sebelum meninggalkan 

                                                           
19

 Riki Farnanda, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Nafkah Jama‟ah Tabligh 

Kepada Keluarga Yang Ditinggalkan”.(Skripsi, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011), 77. 
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keluarga untuk melaksanakan  Khuruj fii sabilillah (keluar di jalan Allah) 

3 hari, 40 hari, 4 bulan seperti yang disebutkan oleh Yusuf Qordawi 

dalam fikih prioritas yaitu mengutamakan hak-hak manusia atas hak-hak 

Allah.
20

 

3. Hasan Masngudi, “Problematika Nafkah Keluarga Jama‟ah tabligh”. 

(Skripsi: IAIN Salatiga, 2019). 

Hasil dari penelitian pada umumnya konsep nafkah keluarga 

Jama‟ah Tabligh hampir sama dengan nafkah menurt imam madzhab, 

akan tetapi yang berbeda dalam Jama‟ah Tabligh adalah adanya nafkah 

agama sebagai nafkah utama, sedangkan dalam imam mazhab tidak 

mengenal istilah nafkah agama, karena nafkah yang utama dalam 

pandangan imam madzhab berupa kewajiabansuami untuk memeberikan 

nafkah pangan, sadang dan panagan. Perbedaan konsep nafkah Jama‟ah 

Tabligh dengan Imam madzhab hanya pada peletakkan  agama sebagai 

nafkah utama.
21

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. 

Nama, Judul 

Dan Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. 

Riki Farnanda, 

“Analisis 

Hukum Islam 

Terhadap 

Pemenuhan 

Nafkah Jama‟ah 

1. Meneliti Tentang 

Analisis hukum 

islam terhadap 

pemenuhan nafkah 

Jama‟ah Tabligh 

2. Menggunakan 

1. Fokus pada kewajiban 

suami terhadap 

keluarga yang 

ditinggal Khruj. 

                                                           
20

 Muhammad Bisri Mustofa, “Hukum Nafkah Terhadap Keluarga Pada Gerkan Dakwah 

Jama‟ah Tabligh” Jurnal NIZHAM, Vol. 07, No. 01 (Januari-Juni, 2019): 76. 
21

 Hasan Masngudi, “Problematika Nafkah Keluarga Jama‟ah Tabligh”. (Skripsi: IAIN 

Salatiga, 2019), 75. 
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No. 

Nama, Judul 

Dan Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Tabligh Kepada 

Keluarga Yang 

Ditinggalkan”. 

2011. 

metode Kualitatif 

3. Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

Observasi 

2. 

Muhammad 

Bisri Mustofa, 

“Hukum Nafkah 

Terhadap 

Keluarga Pada 

Gerkan Dakwah 

Jama‟ah 

Tabligh”. 2019. 

1. Menelitii tentang 

Hukum Nafkah 

Terhadap Keluarga 

Pada Gerakan 

Dakwah Jama‟ah 

Tablig 

1. Fokus pada 

membahas tentang 

hukum nafkah secara 

umum sedangkan 

penelitian ini 

membahas tentang 

hukum nafkah secara 

hukum Islam. 

3. 

Hasan 

Masngudi, 

“Problematika 

Nafkah 

Keluarga 

Jama‟ah 

Tabligh”.  2019. 

1. Meneliti tentang 

nafkah Jama‟ah 

Tablig 

2. Metode penelitian 

menggunakan 

kualitatif 

3. Metode 

pengumpulan data 

dengan Wawancara, 

Obsevasi dan 

Dokumentasi 

1. Fokus pada 

problematika nafkah 

keluarga Jama‟ah 

Tabligh. 

  

B. Kajian Teori 

1. Tinjauan Umum Tentang Perkawinan 

a. Pengertian Perkawinan 

Perkawinan atau lebih dikenal dengan pernikahan merupakan 

salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan 

masyarakat yang sempurna. Perkawinan bukan saja merupakan satu 

jalan yang dimulai untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan 

keturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai satu jalan menuju 

pintu perkenalan antara satu kaum dengan kaum yang lain dan 
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perkenalan itu akan menjadi jalan untuk menyampaikan pertolongan 

antara satu dengan yang lainnya.
22

  

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia yang kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
23

 Dari Undang-undang ini 

dapat dilihat bahwa selain merupakan ikatan antara suami dan isteri, 

yang bertujuan membentuk keluarga yang kekal dan bahagia, 

perkawinan akan membentuk masyarakat dengan unit keluarga yang 

stabil, yang dapat mengabadikan norma-norma sosial karena melalui 

keluarga kepada anak-anak akan diwariskan aturan-aturan dan 

harapan-harapan orang tua serta masyarakat. 

Dapat disimpulkan bahwa perkawinan atau pernikahan 

merupakan amal pria dan wanita baligh dewasa yang normal dan 

terpuji yang disyariatkan dalam islam dan merupakan ibadah yang 

berpahala.  

b. Dasar Hukum Perkawinan 

1) Dasar Hukum Perkawinan Dalam Hukum Islam 

Melaksanakan sunnatullah seperti yang tercantum dalam 

Al Qur‟an An-Nur ayat 32
24:  

                                                           
22

 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Argesindo, 2004), 374. 
23

 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
24

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta 

Timur: Pustaka Al-Mubin, 2013), 111. 
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َٰ وَأنَكِحُواْ ٱلَ  َ  فُ قَراَءَ  يَكُونوُاْ  إِن ٓ  ئِكُمٓ  وَإِمَا عِبَادكُِم مِن وَٱلصٰ لِحِيَ  مِنكُم يَٰ
سِع   وَٱلل هُ   ۦ فَضلِهِ  مِن ٱلل هُ  يغُنِهِمُ     عَلِيم   وَٰ

Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara 

kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari 

hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-

hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka 

miskin Allah akan memampukan mereka dengan 

kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) 

lagi Maha Mengetahui (Q.S An-Nur: 32). 

 

Mengamalkan sunnah Rasulullah sebagaimana 

disebutkan dalam Hadist: 

Artinya: “Wahai para pemuda, barang siapa diantaramu sanggup 

(mampu bertanggung jawab) untuk kawin 

(bersenggama), maka menikahlah. Karena 

sesungguhnya perkawinan itu akan memejamkan mata 

(terhadap maksiat zina), dan dapat terpelihara dari 

nafsu kelamin yang jelek, dan barang siapa yang tidak 

mampu kawin maka hendaklah puasa untuk 

mengurangi hawa nafsu terhadap wanita”. (Al Bukhori 

Muslim). 

 

2) Dasar Hukum Perkawinan Dalam Hukum Positif 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
25

 

Pasal 1 

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Pasal 2 

a) Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut 

hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya 

itu. 

b) Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Pasal 3 

                                                           
25

 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
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a) Pada azasnya dalam suatu perkawinan seorang pria 

hanya boleh mempunyai seorang isteri. Seorang wanita 

hanya boleh mempunyai seorang suami. 

b) Pengadilan, dapat memberi izin kepada seorang suami 

untuk beristeri lebih dari seorang apabila dikehendaki 

oleh pihak-pihak yang bersangkutan. 

 

Dasar Hukum Perkawinan Dalam Kompilasi Hukum Islam 

Pasal 2 

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu 

akad yang sangat kuat atau miitssaaqon gholiidzan untuk 

mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan 

ibadah. 

 

Pasal 3 

Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah 

tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. 

 

Pasal 4 

Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum 

Islam sesuai dengan pasal 2 ayat (1) Undang-undang Nomor 

1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

Pasal 5 

a) Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyarakat 

Islam setiap perkawinan harus dicatat. 

b) Pencatatan perkawinan tersebut apada ayat (1), dilakukan 

oleh Pegawai Pencatat Nikah sebagaimana yang diatur 

dalam Undang-undang Nomor 22 Tahun 1946 jo Undang 

-undang No. 32 Tahun 1954. 

 

Pasal 6 

a) Untuk memenuhi ketentuan dalam pasal 5, setiap 

perkawinan harus dilangsungkan dihadapan dan di 

bawah pengawasan Pegawai Pencatat Nikah. 

b) Perkawinan yang dilakukan di luar pengawasan Pegawai 

Pencatat Nikah tidak mempunyai kekuatan Hukum. 
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c. Syarat-syarat Perkawinan 

Adapun Syarat-Syarat melangsungkan perkawinan diatur 

dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 6 

sampai dengan Pasal 7. Didalam ketentuan tersebut ditentukan dua 

syarat untuk melangsungkan syarat-syarat Intern yaitu syarat yang 

menyangkut pihak yang akan melaksanakan perkawinan. Syarat-

syarat Intern itu antara lain perkawinan didasarkan atas persetujuan 

kedua calon mempelai antara lain: 

1) Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum 

mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun harus mendapat izin 

kedua orang tua. 

2) Dalam hal seorang dari kedua orang tua meninggal dunia atau 

dalam keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka 

izin yang dimaksud ayat (2) pasal ini cukup diperoleh dari orang 

tua yang masih hidup atau dari orang tua yang mampu 

menyatakan kehendaknya. 

3) Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam 

keadaan tidak mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka 

izin diperoleh dari wali orang yang memelihara atau keluarga 

yang mempunyai hubungan darah dalam garis keturunan lurus 

ke atas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan 

menyatakan kehendaknya. 
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4) Dalam hal ada perbedaan antara orang-orang yang dimaksud 

dalam ayat (2), (3) dan (4) pasal ini, atau salah seorang atau 

lebih diantara mereka tidak menyatakan pendapatnya, maka 

Pengadilan dalam daerah tempat tinggal orang yang akan 

melangsungkan perkawinan atas permintaan orang tersebut 

dapat memberikan ijin setelah lebih dahulu mendengar orang-

orang yang tersebut dalam ayat (2), (3) dan (4) dalam pasal ini. 

5) Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini 

berlaku sepanjang hukum masing-masing agamanya dan 

kepercayaannya itu dari yang bersangkutan tidak menentukan 

lain.  

Oleh karena perkawinan mernpunyai rnaksud agar suami dan 

istri dapat membentuk keluarga yang kekal dan bahagia, dan sesuai 

pula dengan hak azasi manusia, maka perkawinan harus disetujui 

oleh kedua belah pihak yang melangsungkan Perkawinan tersebut, 

tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Ketentuan dalam pasal ini, 

tidak berarti mengurangi syarat-syarat perkawinan menurut 

ketentuan hukum perkawinan yang sekarang berlaku, sepanjang 

tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan dalam Undang-

undang ini sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) Undang-

undang ini.  
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d. Tujuan Perkawinan 

Manusia diciptakan Allah SWT mempunyai naluri 

manusiawi yang perlu mendapat pemenuhan. Pemenuhan naluri 

manusiawi manusia anatara lain keperluan biologisnya termasuk 

dalam aktivitas hidup, agar manusia menuruti tujuan kejadiannya, 

Allah SWT mengatur hidup manusia dengan aturan perkawinan.
26

 

Perkawinan ini diperintahkan oleh Allah kepada hamba-

hambanya agar dalam hidup di dunia tidak sendirian serta dapat 

memperoleh kebahagiaan sesama manusia. Sebagaimana telah 

diketahui bahwa perkawinan merupakan sunnah rasul yang banyak 

memberikan hikmah dan manfaat serta kemaslahatan bagi yang 

melakukannya. 

Tujuan perkawinan adalah untuk memenuhi hajat tabi‟at 

kemanusiaan, berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam 

rangka menjadikan suatu keluarga yang bahagia dengan dasar cinta 

dan kasih sayang untuk memperoleh keturunan yang sah dalam 

masyarakat guna mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah diatur 

oleh syari‟at.
27

 Adapun tujuan perkawinan antara lain: 

1) Mendapatkan dan melangsungkan keturunan. 

2) Memenuhi hajat manusia menyalurkan syahwatnya dan 

menumpahkan kasih sayangnya. 

                                                           
26

 Busriyanti, Fiqih Munakat (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 11. 
27

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqih Munakahat 

dan Undang-undang Perkawinan (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2006), 36. 
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3) Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan 

kerusakan. 

4) Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab 

menjalankan kewajiban dan menerima hak, juga bersungguh-

sungguh untuk memperoleh harta kekayaan yang kekal. 

5) Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang 

tentera atas dasar cinta dan kasih sayang.
28

  

Tujuan perkawinan juga dipaparkan dalam Undang-undang 

Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 bahwa tujuan perkawinan ialah 

untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
29

  

e. Prinsip-prinsip Perkawinan 

Ada beberapa prinsip dalam perkawinan menurut agama 

Islam yang perlu diperhatikan, agar perkawinan benar-benar berarti 

dalam hidup manusia melaksanakan mengabdi kepada Tuhan. 

Adapun prinsip-prinsip perkawinan dalam Islam
30

 antara lain: 

1) Memenuhi dan Melaksanakan Perintah Agama 

Perkawinan adalah sunnah nabi yang berarti bahwa 

melaksanakan perkawinan itu pada hakikatnya merupakan 

pelaksanaan dari ajaran agama. Agama mengatur perkawinan itu 

memberi batasan rukun dan syarat-syarat yang perlu dipenuhi. 

                                                           
28

 Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazaly, Ihya‟ Ulumuddin (Beirut: Dar al-

Fikr, 2008), 27-36. 
29

 Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
30

 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Prenadamedia, 2003), 32-36. 
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Apabila rukun dan syarat-syarat tidak terpenuhi, maka 

perkawinan itu batal atau fasid. Demikian pula agama memberi 

ketentuan lain di samping rukun dan syarat, seperti harus adanya 

mahar dalam perkawinan dan juga harus adanya kemampuan. 

2) Kerelaan dan Persetujuan 

Sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh pihak 

yang hendak melangsungkan perkawinan itu ialah ikhtiyar (tidak 

dipaksa). Pihak yang melangsungkan perkawinan itu 

dirumuskan dengan kata-kata kerelaan calon isteri dan suami 

atau persetujuan mereka. Untuk kesempurnaan itulah perlu 

adanya khitbah atau peminangan yang merupakan satu langkah 

sebelum mereka melakukan perkawinan, sehingga semua pihak 

dapat mempertimbangkan apa yang akan mereka lakukan. 

3) Perkawinan Untuk Selamanya 

Tujuan pernikahan antara lain untuk dapat keturunan dan 

ketenangan, ketentraman dan cinta kasih sayang.kesuanya ini 

dapat dicapai hanya dengan prinsip bahwa perkawinan adalah 

untuk selamanya, bukan hanya dalam waktu tertentu saja. Itulah 

prinsip perkawinan dalam Islam yang harus atas dasar kerelaan 

hati dan sebelumnya yang bersangkutan telah melihat terlebih 

dahulu sehingga nantinya tidak menyesal setelah 

melangsungkan perkawinan dan dengan melihat dan mengetahui 
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lebih dahulu akan dapat mengekalkan persetujuan anatara suami 

isteri.
31

 

f. Hak Dan Kewajiban Suami Istri 

Umum 

Pasal 77 

(1) Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk megakkan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang 

menjadi sendi dasar dan susunan masyarakat. 

(2) Suami isteri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, 

setia dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang 

lain. 

(3) Suami isteri memikul kewajiban untuk mengasuh dan 

memelihara anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan 

jasmani, rohani maupun kecerdasannya dan pendidikan 

agamanya. 

(4) Suami isteri wajib memelihara kehormatannya. 

(5) Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-masing 

dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama. 

 

Pasal 78 

(1) Suami isteri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 

(2) Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1), ditentukan 

oleh suami isteri bersama. 

 

Kedudukan Suami Isteri 

Pasal 79 

(1) Suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah tangga. 

(2) Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan 

kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan 

hidup bersama dalam masyarakat. 

(3) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan 

hukum. 

 

  

                                                           
31

 Syekh Muhammad Bin Umar An-Nawawi, Keharmonisan Rumah Tangga, Terjemahan 

Syarah „Uqudullujujjaini (Surabaya: Al-Miftah, 2011), 31. 
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Kewajiban Suami 

Pasal 80 

(1) Suami adalah pembimbing, terhadap isteri dan rumah 

tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga 

yang penting-penting diputuskan oleh suami isteri bersama. 

(2) Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala 

sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya. 

(3) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada isterinya 

dan memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 

bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 

(4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung: 

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri. 

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan 

bagi isteri dan anak. 

c. Biaya pendidikan bagi anak. 

(5) Kewajiban suami terhadap isterinya seperti tersebut pada ayat 4 

huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin 

sempurna dari isterinya. 

(6) Isteri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap 

dirinya sebagaimana tersebut pada ayat 4 huruf a dan b. 

(7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat 5 gugur apabila 

isteri nusyuz. 

 

Tempat Kediaman 

Pasal 81 

(1) Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi isteri dan 

anak-anaknya atau bekas istri yang masih dalam masa iddah. 

(2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk isteri 

selama dalam ikatan perkawinan atau dalam iddah talak atau 

iddah wafat. 

(3) Tempat kediaman disediakan untuk melindungi isteri dan anak-

anaknya dari gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa 

aman dan tenteram. Tempat kediaman juga berfungsi sebagai 

tempat menyimpan harta kekayaan sebagai tempat menata dan 

mengatur alat-alat rumah tangga. 

(4) Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan 

kemampuannya serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan 

tempat tinggalnya, baik berupa alat perlengkapan rumah tangga 

maupun sarana penunjang lainnya. 

 

Kewajiban Isteri 
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Pasal 83 

(1) Kewajiban utama bagi seorang isteri ialah berbakti lahir dan 

batin kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum 

Islam. 

(2) Isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga 

sehari-hari dengan sebaik-baiknya. 

 

Pasal 84 

(1) Isteri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksankan 

kewajiban-kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 

ayat (1) kecuali dengan alasan yang sah. 

(2) Selama isteri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap isterinya 

tersebut pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku 

kecuali hal-hal untuk kepentingan anaknya.  

(3) Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku kembali 

sesudah isteri nuzyus. 

(4) Ketentuan tentang ada atau tidak adanya nusyuz dari isteri harus 

didasarkan atas bukti yang sah. 

 

2. Tinjauan Umum Tentang Nafkah 

a. Pengertian Nafkah 

Kata “Nafkah” diambil dari kata nafaqah. Sedangkan kata 

nafaqat adalah bentuk jama‟ dari kata nafaqah yang artinya semua 

yang diusahakan seseorang untuk memenuhi kebutuhan pokoknya 

atau kebutuhan orang lain, baik berupa makanan, minuman dan 

lainnya.
32

 Nafkah secara umum adalah sejumlah uang atau barang 

yang diberikan oleh seseorang untuk keperluaan hidup orang lain, 

seperti istri, anak, orang tua dan keluarga, dan sebagainya.
33

 Adapun 

yang dimaksud adalah pemberian nafkah untuk istri, nafkah istri 

                                                           
32

 Ash-Shan‟ani, Muhammad bin Islam Al-Amir, Subul As-Syarh Bulugh Al-Maram, ( 

Jakarta Timur: Darus Sunnah Press, 2015 ), 167. 
33

 Muhammad Bagir al Habsyi, Fiqh Praktis (Bandung: Mizan, 2002), 136. 
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diwajibkan bagi suaminya.
34

 Tanggung jawab mencari dan 

menyediakan nafkah keluarga adalah ayah (suami). Demi memenuhi 

keperluannya berupa makanan, pakaian, perumaha (termasuk 

perabotannya), pembantu rumah tangga dan sebagainya, sesuai 

dengan kebutuhan dan kebiasaan yang berlaku pada masyarakat.
35

 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa nafkah adalah sebuah kewajiban bagi seorang suami kepada 

keluarganya sebagai bentuk memenuhi kebutuhan pokok baik berupa 

nafkah batin ataupun lahir. 

b. Kewajiban Suami Memberi Nafkah Keluarga Menurut Hukum Islam 

Tanggung jawab suami untuk memberikan nafkah pada 

dasarnya karena dia memiliki kemampuan untuk bekerja dan 

berusaha, sedangkan wanita (istri), bertanggung jawab merawat 

anak-anaknya, di samping mengurus urusan rumah. Hal-hal inilah 

yang biasanya menghalangi mereka untuk bekerja, karena apabila 

mereka bekerja, dikwatirkan tidak terpenuhinya kewajibannya 

sebagai seorang istri. Allah SWT berfirman, “Dan para wanita 

mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara 

yang ma‟ruf. Hak-hak istri harus didahulukan ketimbang 

kewajibannya. Seperti nafkah, sandang dan papan adalah hak 

                                                           
34

 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah (Jakarta Pusat: Darul Fath, 2004),  451. 
35

 Habsyi, Fiqh, 136.  
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istriyang harus dipenuhi oleh seorang suami.
36

 Allah SWT 

berfirman, dalam Surat An-Nisa ayat 34: 

                         

                      

                  

                   

         

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 

oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka 

(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena 

mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat 

kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak 

ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-

wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka 

nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 

tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka 

mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan 

untuk menyusahkannya.  Sesungguhnya Allah Maha 

Tinggi lagi Maha besar.
37

 

 

Hukum membayar nafkah untuk istri, baik dalam bentuk 

perbelanjaan, pakaian adalah wajib. Kewajiban itu bukan disebabkan 

oleh karena istri membutuhkannya bagi kehidupan rumah tangga, 

tetapi kewajiban yang timbul dengan sendirinya tanpa melihat 

kepada keadaan istri. Dasar kewajibannya terdapat dalam Al-Qur‟an 

terdapat dalam beberapa ayat. Diantara ayat Al-Qur‟an yang 

                                                           
36

 M. Sayyid Ahmad Al-Musayyar, Fiqh Cinta Kasih Rahasia Kebahagiaan Rumah 

Tangga (Kairo Mesir: Erlangga, 2008), 31. 
37

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta 

Timur: Pustaka Al-Mubin, 2013), 68. 
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menyatakan kewajiban perbelanjaan terdapat dalam Surat Al 

Baqarah ayat 233: 

                          

                           

                         

                         

                        

                         

      

Artinya :  Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 

dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan 

pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang 

tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 

janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 

anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 

berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih 

(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. 

dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 

Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat 

apa yang kamu kerjakan. 
 

Dalam surat Al-Baqarah ayat 233, dijelaskan bahwa 

kewajiban memberi nafkah menurut kemampuannya.
38

 Diantara ayat 
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 Abdul Malik, Fiqh Islam (Suhong: Percetakan Ofset, 2008), 186. 
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yang mewajibkan perumahan (tempat tinggal) adalah Surat At-

Thalaq ayat 6:
39

 

                       

Artinya: Beri kediamanlah mereka (istri-istri) di mana kamu 

bertempat tinggal sesuai dengan kemampuanmu. 

 

Adapun syarat bagi perempuan berhak menerima nafkah 

adalah sebagai berikut:
40

 

1) Ikatan perkawinan sah. 

2) Menyerahkan dirinya kepada suaminya. 

3) Suaminya dapat menikmati dirinya. 

4) Tidak menolak apabila diajak pindah ke tempat yang 

dikehendaki suaminya. (kecuali kalau suami bermaksud yang 

merugikan isrti dengan membawanya pindah, atau 

membahayakan keselamatan diri dan hartanya). 

5) Kedua-duanya saling dapat menikmati. 

Jika salah satu syarat-syarat tidak terpenuhi, maka ia tidak 

wajib diberi belanja. Karena jika ikatan perkawinannya tidak sah 

bahkan bakal, maka wajiblah suami-istri tersebut diceraikan, guna 

mencegah timbulnya bencana yang tidak dikehendaki.34 Demikian 

pula jika si istri belum siap atau tidak bersedia memenuhi keinginan 

suaminya untuk melakukan hubungan seksual, atau menolak 

keinginan suaminya untuk pindah ke rumah kediaman yang telah 
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disediakan, maka tidak ada kewajiban si suami untuk memberikan 

nafkah kepada istrinya tersebut.
41

 

Istri tidak berhak menerima nafkah jika ia pindah dari rumah 

suaminya ke tempat lain tanpa izin suami yang dapat dibenarkan 

secara hukum atau bepergian tanpa izinnya atau melakukan ihram 

ibadah haji tanpa izin suami. Jika istri pergi dengan seizin suami atau 

melakukan ihram dengan izinnya atau pergi bersama-sama 

dengannya, maka hak nafkahnya tidaklah gugur.
42

 

c. Kewajiban Suami Memberi Nafkah Menurut Perundang-undangan di 

Indonesia 

Kewajiban nafkah dalam Kompilasi Hukum Islam diatur 

dalam pasal 80 mengatur kewajiban suami terhadap istri dan 

keluarganya, sebagai berikut:
43

 

1) Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, 

akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-

penting diputuskan oleh suami istri bersama. 

2) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

3) Suami wajib memberi pendidikan agama kepada istrinya dan 

memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 

bermanfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. 
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4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung: 

a) Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri. 

b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya 

pengobatan bagi istri dan anak. 

c) Biaya pendidikan bagi anak. 

5) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut dalam ayat 

(4) huruf a dan b di atas berlaku sesudah ada tamkin dari 

istrinya. 

6) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap 

dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 

7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila 

istri Nusyuz. 

Dalam pasal 80 huruf d tentang kiswah atau pakaian yaitu: 

Nafkah kiswah, artinya nafkah yang berupa pakaian atau sandang. 

Kiswah ini merupakan kewajiban suami terhadap istrinya. Oleh 

karena itu, kiswah merupakan hak istri. Pakaian yang dimaksud 

adalah semua kebutuhan yang erat hubungannya dengan anggota 

badan. Disamping berupa pakaian, nafkah kiswah berupa hal-hal 

sebagai berikut: 

1) Biaya pemeliharaan jasmaniah istri; 

2) Biaya pemeliharaan kesehatan; 

3) Biaya untuk kebutuhan perhiasan; 

4) Biaya untuk kebutuhan rekreasi; 
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5) Biaya untuk pendidikan anak; 

6) Biaya untuk hal-hal yang tidak terduga.
44

 

Tentang kewajiban suami untuk menyediakan tempat 

kediaman, kompilasi mengaturnya dalam pasal 81 sebagai berikut: 

1) Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak- 

anaknya atau bekas istri yang masih dalam iddah. 

2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri 

selama dalam ikatan perkawinan, atau dalam iddah talak atau 

iddah wafat. 

3) Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak- 

anaknya dari gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa 

aman dan tenteram. Tempat kediaman juga berfungsi sebagai 

tempat menyimpan harta kekayaan, sebagai tempat menata dan 

mengatur alat-alat rumah tangga. 

4) Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan 

kemampuan serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan 

tempat tinggalnya, baik berupa alat perlengkapan rumah tangga 

maupun sarana penunjang lainnya.
45

 

Sedangkan kewajiban suami memberi nafkah diatur dalam 

Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dalam pasal 

34 yaitu: 
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1) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

2) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaikbaiknya. 

3) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing 

dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan.
46

 

Ini berarti apabila suami tidak memberikan nafkah untuk 

keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

Dalam pengaturan UU Perkawinan, tidak ditetapkan besarnya nafkah 

yang harus diberikan, hanya dikatakan sesuai dengan kemampuan si 

suami. 

d. Kewajiban Memberi Nafkah Terhadap Anak 

Islam menetapakan bahwa kewajiban orang tua ( bapak) 

adalah memeberikan nafkah kepda putra-putrinya selama masih 

kanak-kanak samapi usia belum menginjak dewasa.
47

 Anak-anak 

mereka yang masih kecil harus mendapatkan nafkah dari orang tua. 

Sebagai firman Allah swt. Surat an-Nisa ayat 08. 

                    

               

Artinya: Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak 

yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu 

(sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 

yang baik.(Qs an-Nisa ayat 08)
48
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Bapak mempunyai kewajiban berlipat selain memberikan 

nafkah materi dan memenuhi kewajiban yang menjadi hak istri yang 

dinikahinya juga mempunyai kewajiban untuk memberikan nafkah 

kebutuhan anak-anaknya. Selain diberikan nafkah anak juga berhak 

medapatkan perhatian dan pendidikan dari seorang bapak. Dimana 

anak-anak ini adalah buah hati dari hasil pernikahan dengan istrinya. 

Orang tua haruslah dengan senang hati memikul tanggung jawab 

memelihara dan membesarkan anaknya, sejak kecil ayah harus 

memenuhi segala kebutuhannya dan ibu merawat dengan sebaik-

baiknya dan jika anak tersebut memerlakukan perawatan khusus 

yang harus diupah, maka ayah bertanggung jawab atas biaya itu. 

Sebagaiman Hadis yang diririwayatkan oleh A‟isyah r.a yang artiya: 

“Dari Aisayah r.a berkata bahwa Hindun binti Utbah-istri Abu 

Sufyan masuk memenuhi Rasulullah SAW. Dan berkata “ Wahai 

Rasulullah sungguh Abu Sufyan adalah orang yang pelit. Ia tidak 

memberikan nafkah yang cukup untukku dan anak-anakku kecuali 

aku mengambil dari hartanya tanpa sepengetahuannya. Apakah yang 

demikian itu aku dosa ?” beliau bersabda,” Ambillah dari hartanya 

yang cukup untukmu dan anak-anakmu sesuai dengan „urf (tradisi 

yang berlaku)”. 

Hadis ini merupakan dalil yang mewajibkan kepada suami 

untuk memberikan nafkah kepada istri dan anak-anak, walaupuan 

anak-anaknya sudah dewasa beradasarkan sifat umum pada hadis 
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yang tidak keadaan anak-anak, kecuali apabila tidak ada hadis yang 

mengecualikan. Jika tidak, maka wajib memberikan nafkah kepada 

anak-anak walaupun sudah dewasa.
49

 

Anak-anak yang berhak menerima nafkah dari ayahnya 

adalah sebagai berikut.
50

 

1) Anak yang masih kecil, yang belum mampu mencari nafkah 

sendiri 

2) Anak wanita yang miskin sampai ia bersuami 

3) Anak yang masih menuntut ilmu, sekalipun telah mampu 

bekerja mencari rezeki 

4) Apabila ayah mempunyai harta dan berkuasa untuk memberikan 

nafkah yang menjadi tulang punggung kehidupan. 

Anak yang masih dibawah umur memang sangat 

membutuhkan pemeliharaan jiwa, pemberian rasa cinta dan kasih 

sayang orang tuanya, seperti halnya ia juga membutuhkan susuan, 

pengobatan dan pikiran. Hasil penelitian ilmiah menyebutkan bahwa 

anak-anak yang  hidup dalam naungan kecintaan, kasih sayang dan 

perhatian ibu bapaknya.
51

 Maka mereka akan tumbuh dengan 

pertumbuhan yang lurus, selamat dan terlepas dari kompleksitas 

penyakit jiwa dan keperluan pribadi. Kehadiran seorang bapak dalam 

kehidupan sehari-hari dalam keluarga sangat mempunyai arti untuk 

keberlangsungan perkembangan pertumbuhan anak. 
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e. Macam-Macam Nafkah 

1) Nafkah Materil 

Adapun yang termasuk nafkah materil itu adalah: 

a) Suami wajib memberi nafkah, kiswah dan tempat tinggal. 

Seorang suami diberi bebben untuk memberikan nafkah 

kepada istrinya berupa sandang, pangan, papan dan 

pengobatan yang sesuai dengan lingkungan, zaman, dan 

kondisinya; 

b) Suami wajib memberikan biaya rumah tangga, biaya 

perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan anak; dan 

c) Biaya pendidikan bagi anak.
52

 

Kewajiban seorang suami harus memberikan tempat 

tinggal (nafkah papan), memberikan makanan dan minuman 

sesuai dengan kemampuannya kepada istrinya. Adapun seorang 

istri menerima nafkah dari suaminya, apabila memenuhi syart-

syarat: 

a) Dalam ikatan perkawinan yang sah; 

b) Menyerahkan dirinya kepada suaminya; 

c) Suaminya dapat menikmati dirinya; 

d) Tidak menolak apabila diajak pindah ketempat yang 

dikehendaki suaminya (kecuali kalau suaminya itu 
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bermaksud merugikan istri dengan membawanya pindah 

atau membahayakan keselamatan diri dan hartanya); 

e) Keduanya saling dapat menikmati.
53

 

2) Nafkah Non Materi 

Adapun kewajiban seorang suami terhadap istrinya itu 

yang bukan merupakan kebendaan yaitu: 

a) Suami harus berlaku sopan kepada istri, menghormatinya 

serta memperlakukannya dengan wajar; 

b) Memberi suatu perhatian penuh kepada istri; 

c) Setia kepada istri dengan cara menjagga kesucian suatu 

pernikahan dimana saja berada; 

d) Berusaha mempertinggi keimanan, ibadah, dan kecerdasan 

seorang istri; 

e) Membimbing istri sebaik-baiknya; 

f) Memberi kemerdekaan kepada istri untuk berbuat, bergaul 

ditengah-tengah masyarakat; 

g) Suami hendaknya memaafkan kekurangan itri, dan suami 

harus melindungi istri dan memberikan semua keperluan 

hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya.
54

 

f. Bentuk-Bentuk Nafkah 

Nafkah secara umum kita kenal adalah harta yang berupa 

makanan pakaian, dan tempat tinggal yang diberikan kepada orang 
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yang wajib diberinya. Adapun bentuk-bentuk nafkah menurut siapa 

yang wajib mengeluarkannya dan siapa yang menerimanya terbagi 

kepada lima orang, yaitu:
55

 

1) Nafkah Istri 

Adapun orang yang wajib memberinya nafkah adalah 

suaminya, baik istri yang hakiki seperti istri yang masih dalam 

perlindungan suaminya (tidak ditalak) ataupun istri yang secara 

hukum seperti wanita yang ditalak raj‟i sebelum masa iddahnya 

habis.  

Kewajiban suami untuk memberi nafkah istri menurut 

yang ma‟ruf (patut). Adapun dinamakan patut disini adalah apa 

yang biasa dimakan oleh penduduk negeri dimana ia tinggal, 

baik berupa gandum, jagung, beras dan lainnya. Suami tidak 

dibebani untuk memberi nafkah selain makan pokok yang 

umum selain di negeri ia tinggal. Sedangkan pakaian dan lauk 

pauk disesuaikan pula. Nafkah terhadap seorang itri 

diberhentikan, jika ia membangkang, atau tidak mengizinkan 

suami menggaulinya. Hal itu karena nafkah adalah kompensasi 

menikmatinya, sehingga jika seorang suami tidak diizinkan 

menikmati istrinya maka nafkahnya secara otomatis dihentikan. 
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2) Nafkah wanita yang ditalah ba‟in sejak masa iddahnya jika 

hamil. 

Orang yang wajib memberinya nafkah adalah suami 

yang mentalaknya. Nafkah wanita yang ditalak dalam keadaan 

hamil ini dihentikan jika ia telah melahirkan bayinya, tetapi jika 

ia menyusui anaknya, maka ia berhak mendapatkan upah atas 

penyusuannya. 

3) Nafkah kedua orang tua 

Yang wajib memberikan nafkah adalah anaknya. Nafkah 

orang tua diberhentikan, jika ia telah kaya, atau anak yang 

menafkahinya jatuh miskin, sehingga ia tidak mempunyai sisa 

uang dari makan sehari-harinya, karena Allah tidak membebani 

seseorang kecuali dengan apa yang Allah karuniakan 

kepadanya. 

4) Nafkah anak 

Yang wajib memberikannya nafkah adalah bapaknya, 

kewajiban nafkah ada pada bapak bukan pada ibunya, baik 

ibunya telah bersuami ataupun telah ditalak. Dengan demikian, 

diketahui bahwa pemberian nafkah tidak seperti hukum warisan, 

karena sesungguhnya ibu termasuk ahli waris, keajaiban untuk 

memberi nafkah dan penyusuan dibebankan kepada bapak 

bukan kepada ibunya. 
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Nafkah anak laki-laki dihentikan jika ia telah baligh dan 

nafkah terhadap anak perempuan dihentikan jika ia telah 

menikah. Tetapi dikecualikan bagi anak laki-laki yang telah 

baligh, jika ia menderita sakit atau gila, maka nafkah 

terhadapnya tetap masih menjadi tanggungan orang tuanya 

(bapaknya). 

5) Nafkah Budak 

Yang wajib memberikannya adalah majikannya. Para 

budak laki-laki maupun budak perempuan, apabila ditahan 

untuk melakukan sesuatu pekerjaan, maka pemiliknya 

berkewajiban memberi nafkah atasnya dan memberi pakaian 

menurut yang makruf. Yakni memberi nafkah yang biasa 

diberikan kepada para budak dinegeri itu dan dapat 

mengenyangkan manusia golongan biasa. 

3. Tinjauan Umum Jamaah Tabligh 

a. Pengertian jamaah tabligh 

Jama‟ah tabligh atau firqah tabligh didirikan oleh seorang 

penganut tarekat jistiyah, beraqidah maturidiya dalam masalah fiqih 

bermazhab hanafi, dia bernama Muhammad Ilyas Bin Muhammad 

Isma‟il Al Hanafi Ad-Duyubandi Al-Jisti Al-Kandahlawi, kemudian 

Ad-Dihlawi di daerah Sahranfur, India pada tahun 1330 H dan 



 

 

40 

meninggal pada tanggal 11 Rajab 1363 H.
56

 Yang melatar belakangi 

Muhammad Ilyas untuk mendirikan jama‟ah tabligh karena 

keprihatinannya terhadap umat islam yang jauh dari nilai-nilai islam 

dalam kehidupan sehari-hari.
57

  

 Jamaah berasal dari kata jama‟atu an naas yang berarti 

sekumpulan manusia. Pengertian Tabligh berasal dari kata ballagho, 

yubalighu, ablagho dan tabligh yang berarti sampai atau 

menyampaikan. Sedangkan pengertian tabligh menurut istilah syara‟ 

adalah berkaitan dengan hadist ballighu nii walau ayah 

(sampaikanlah olehmu dariku walau hanya satu ayat).Tabligh adalah 

salah satu sifat wajib bagi Nabi Muhammad SAW, yakni beliau 

selalu menyampaikan wahyu dari Allah kepada umatnya.
58

 Jama‟ah 

tabligh yang kita nilai sekarang termasuk jama‟ah yang mengambil 

sebagian tujuan yang telah ditetapkan syariat bagi jama‟ah yang 

berdakwah kepada islam, syariat yang menetapkan untuk mencapai 

tujuan tersebut, sarana-sarana yang selaras dengan kecenderungan 

manusia kepada yang paling minimal tugas dan kesulitannya.
59

  

Dengan demikian jamaah tabligh dapat diartikan sebagai 

sebuah kegiatan berdakwah yang dilakukan berdasarkan syariat 
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islam agar iman dan amal sholeh tetap terikat kuat dalam hati setiap 

ummat islam. 

b. Tujuan dan prinsip Jamaah Tabligh 

Gerakan dakwah yang dikembangkan oleh Jamaah Tabligh 

merupakan upaya menghidupkan perjuangan Islam di masa 

Rasulullah. Dakwah yang dilakukan Jamaah Tabligh merupakan 

upaya pencerahan sebagai penerus misi risalah kenabian Nabi 

Muhammad SAW yang diutus oleh Allah SWT. Mereka mengajak 

umat Islam untuk kembali kuat seperti pada masa Rasulullah dan 

para Sahabat. Semangat inilah yang menjadikan Jamaah Tabligh 

melakukan dakwah dengan cara berkeliling dari masjid ke masjid. 

Anggota Jamaah Tabligh percaya dan yakin dengan menolong 

agama Allah maka mereka akan ditolong oleh Allah.
60

 Selanjutnya 

tujuan mereka adalah menumbuhkan kesadaran beragama dan 

kesadaran memahami ajaran agama untuk diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Jamaah Tabligh dalam melakukan dakwahnya 

mempunyai 6 prinsip dasar yaitu:  

1) Mengajak umat Islam untuk berdakwah menyebarkan agama 

Islam yang merupakan tanggung jawab setiap muslim.  

2) Tidak menunggu orang datang, akan tetapi berinisiatif 

mendatangi mereka.  

3) Berbaur dengan masyarakat tanpa memandang status sosial.  
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4) Objek yang mendasar adalah materi dakwah mengenai 

keyakinan atau iman.  

5) Sebaik-baik umat adalah pendakwah yang menarik secara 

langsung jamaah yang non muslim. 

6) Tidak mempermasalahkan perbedaan pendapat (khilafiyah) dan 

tidak boleh ikut campur dalam urusan perpolitikan.
61
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada umumnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan maksud tertentu, sehingga dapat 

memecahkan suatu masalah. Metode penelitian berguna untuk mendapatkan 

informasi atau data yang objektif, valid dan akurat dari hasil pengolahan data 

tersebut. Sedangkan metodologi penelitian adalah suatu ilmu yang membahas 

tentang cara bagaimana mendapatkan data untuk tujuan dan egunaan tertentu.
62

 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan bebeapa metode penelitian 

yang meliputi: 

A. Jenis penelitian  

Pendekatan yang peneliti gunakan untuk meneliti skripsi ini adalah 

Kualitatif. Dengan pendekatan Studi lapangan.
63

 Sehingga penelitian ini dapat 

diketagorikan dalam penelitian Yuridis empiris kualitatif. Peneliti memeilih 

jenis penelitian lapangan agar regulasi yang telah berlaku dapat teruji 

keefektifitasannya dalam realita. Sebab regulasi yang dibuat bertujuan untuk 

diterapakan dengan baik. 

B. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitaian berfungsi untuk menyesuaikan jenis penelitian 

agar terfokus dalam permasalahan yang ditujui. Sehingga membutuhkan 

pendekatan penelitian. Peniliti menggunakan pendekatan lapangan. 
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Selain itu metode ini didukung dengan adanya telaah terhadap bahan-

bahan pustaka pendukung, baik berupa buku tentang pernikahan, fondasi 

keluarga sakinah, sosiologi hokum sebuah pengantar, ensiklopedia, jurnal, 

majalah dan sumber lainnya yang relevan dengan topik yang dikaji.
64

  

C. Lokasi penelitian 

 Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti memperoleh 

informasi mengenai data yang diperlukan. Lokasi penelitian dalam penelitian 

yaitu di Desa Pecalongan Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian adalah subjek dari mana data-data diperoleh.
65

 

berdasarkan pengertian tersebut dapat dimaksud dengan subjek penelitian 

adalah dari mana peneliti akan mendapatkan dan mengenali informasi berupa 

data-data yang diperlukan dalam penelitian. Tidak ada satu pun penelitian 

yang dapat dilakukan tanpa adanya subjek penelitain. Karena seperti yang 

telah diketahui, bahwa dilaksanakannya penelitian dikarenakan adanya 

masalah yang harus dipecahkan persoalan yang timbul tersebut. Hal ini 

dilakukan dengan jalan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari 

informasi. 

Dalam penelitian ini, pengambilan sumber data penelitian 

menggunakan teknik “purpose sampling”. Sebab menetukan sumber data 
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pada informan dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan 

dan tujuan tertentu.
66

 

Pengambilan sampel ini didasarkan pada pilihan peneliti tentang latar 

belakang, informasi yang dibutuhakan oleh peneliti, dan relevan dengan judul 

penelitian ini. Adapun subjek penelitian ini, yaitu: 

1. Bapak Karjono Selaku Kepala Desa Pecalongan 

2. Bapak Sasmito Takmir Masjid Amin Al-Anwar Desa Pecalongan   

3. Bapak Ahmad Soni Ketua Jamaah Tabligh 

4. Bapak Holis anggota jamaah tabligh 

5. Bapak Bunaden anggota jamaah tabligh 

6. Bapak Dafid Nasrullah anggota jamaah tabligh 

7. Ibu Misnati Istri jamaah tabligh 

8. Ibu Umi Zakiyah istri jamaah tabligh 

9. Ibu Elsia istri jamaah tabligh 

Alasan penulis menjadikan informasi tersebut, yakni para informan 

merupakan orang yang ikut andil didalam pelaksanaan wawancara. Para 

informasi juga merupakan orang yang berpengaruh terhadap jalannya 

pembagian nafkah bagi jamaah tabligh. Sehingga penulis menjadikan 

informasi sebagai orang yang dipercaya. 

Subjek penelitian dalam penelitian penulis ini terbagi menjadi dua 

macam, yaitu: 
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1. Data Primer yaitu data yang penyusun peroleh melalui penelitian 

dilapangan yang dilakukan dengan cara observasi dilapangan dan 

wawancara dengan pihak yang terkait.
67

 Untuk menadapat data primer 

dalam hal ini data yang diperoleh adalah data langsung dari kepala Desa 

masyarakat dan masyarakat Jama‟ah Tabligh Desa Pecalongan untuk 

memporoleh data wawancara mengenai Analisa hukum islam terhadap 

nafkah bagi Jama‟ah Tabligh. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari perpustakaan yang 

dilaksanakan dengan cara membaca, menelaah dan mencatat sebagai 

literatur atau bahan yang sesuai dengan pokok bahasan, kemudian dipilih 

dan dituangkan dalam pemikiran teoritis.
68

 Data sekunder dalam 

penelitian Analisa Hukum Islam terhadap Nafkah bagi Jama‟ah Tabligh 

yaitu literature yang membahas tentang konsep Nafkah bagi Jama‟ah 

Tabligh serta literatur lain yang berkaitan dengan penelitian penulis.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
69

 

                                                           
67

 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: rineka 

cipta,2010),57 
68

 Arikunto,Prosedur, 60. 
69

 Sugiyono,Metode Penelitian, 224.  

 



 

 

47 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan saat melakukan 

Penelitian adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi sebagai teknik pungumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner.
70

 Hal ini biasanya dilakukan dalam tahap Pra Reasearch, 

seperti melihat lokasi sebelom meneliti. Sebab ketika tidak dilakukan 

obsrvasi awal, dikhawatirkan tempat yang akan diteliti tidak sesuai 

dengan penelitian yang akan diteliti. Sehingga dalam hal ini, observasi 

berfunsi mengecek kebenaran data dan informasi yang telah 

dikumpulkan. Dalam teknik pengumpulan data observasi dapat 

menggunakan camera Hp, handy camera, dan tape recorder sebagai alat 

bantu untuk mengumpulkan data. Hal ini tentu akan dibuktikan dalam 

lampiran. 

Observasi merupakan kegiatan Analisa Hukum Islam Terhadap 

Nafkah Bagi Jama‟ah Tabligh di Desa Pecalongan Kecamatan Sukosari 

Kabupaten Bondowoso. Dalam pengamatan yang akan dilakukan, 

peneliti akan ikut berpartisipasi dalam kegiatan objek yang diselidiki. 

Sehingga peneliti dapat menentukan informan yang akan diteliti serta 

untuk mengetahui identitas calon informan yang nanti secara mudah 

mendapatkan informasi untuk kepentingan penelitian. 

                                                           
70

 Sugiyono,Metode Penelitian,145. 



 

 

48 

2. Metode Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan dua orang atau lebih dengan cara 

tanya jawab sesuai dengan pertanyaan yang telah disediakan oleh peneliti 

agar mendapatkan yang diharapkan.
71

 

Wawancara yang dilakukan ialah wawancara yang tidak teratur, 

dimana dalam kegiatan ini peneliti boleh bertanya diluar pertanyaan yang 

telah disiapkan. Pada saat proses berlangsung hal yang wajib dilakukan 

selain bertanya yaitu mendengarkan dengan baik dan cermat serta 

menulis pokok-pokok penting hasil percakapannya.
72

 Dengan demikian 

akan memperdalam hasil dan memperoleh pandangan yang lebih luas 

tetapi disini masih mengacu pada masalah yang ada, diantaranya: 

a. Analisa hukum islam terhadap nafkah bagi jamaah tabligh 

b. Tanggung jawab memberi nafkah keluarga bagi jamaah tabligh 

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi akan digunakan sebagai pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara. Dokumen yang dimaksud 

berupa tulisan, gambar, dan rekaman yang diabadikan selama Penelitian. 

Sehingga pengumpulan data ini dapat menunjang dan membantu peneliti 

dalam pemaknaan istilah-istilah yang belom diketahui.
73
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F. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematiaka data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain. Sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
74

 Teknik analisis data merupakan suatu 

cara untuk memecahakan sebuah masalah dengan mengkaitkan anatara teori 

dan pokok permasalahan tentang Analisa hukum islam terhadap nafkah bagi 

jama‟ah tabligh. Terdapat tiga langkah yang akan dilalui peneliti, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data merupakan bentuk analisis data yang merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang sudah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang Analisa hukum 

islam terhadap nafkah bagi Jama‟ah Tabligh dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya bila diperlukan.
75

 

Adapun langkah-langkah reduksi data yang pertama, 

mengidentifikasi adanya satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan 

dalam data yang memiliki makna apabila dikaitkan dengan fokus dan 

masalah penelitian. Kedua, membuat ringkasan, mengkode, 

menggolongkan sesuai gugusan data dan membuat catatan-catatan. 
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 Hal ini berkaitan dengan wawancara bebas terpimpin yang 

dipilih dalam penelitian ini, di samping memiliki kelebihan dalam 

penggalian data namun juga membutuhkan proses reduksi data dengan 

memilah data-data pokok dan membuang data-data yang tidak berkaitan 

dengan penelitian. 

2. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data akan diuraikan dalam bentuk yang singkat. Dalam 

hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif, yaitu dengan menyusun sekumpulan 

informasi menjadi pernyataan, kemudian diklasifikasikan menurut 

pokok-pokok permasalahan. 

3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing) 

 Menurut Miles dan Huberman verifikasi adalah penarikan 

kesimpulan atau verifikasi data. Kesimpulan dalam hal ini merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Adapun kesimpulan 

yang dapat diditarik oleh peneliti adalah setelah diadakan cross check 

terhadap sumber lain baik melalui wawancara ataupun dokumentasi.
76
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G. Teknik Keabsahan Data 

Untuk membuktikan keabsahan data, peneliti akan menggunakan 

teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi merupakan 

pengecekan dengan cara pemeriksaan ulang, baik sebelum dan atau sesudah 

data dianalisis.
77

 Triangulasi sumber yaitu dengan mengecek kembali data-

data yang diperoleh dari informan dengan cara menanyakan kebenaran data 

atau informasi kepada informan yang satu dengan informan yang lainnya 

antara peserta satu dengan peserta yang lain. Sedangkan triangulasi metode 

dilakukan dengan cara membandingkan informasi dan data dengan cara yang 

berbeda Metode yang dimaksud adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Adapun tahap-tahap penelitian dalam penelitian jenis kualitatif dapat 

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
78

 

1. Persiapan (Pra-Lapangan) 

a. Menyusun rancangan penelitian 

b. Memilih lokasi penelitian 

c. Mengurus perizinan 

d. Menjajagi dan melihat keadaan 

e. Memilih dab memanfaatakan informan 
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f. Menyiapakan instrument penelitian 

2. Penelitan (Kerja Lapangan) 

a. Memahami dan memasuki lapangan 

b. Aktif dalam kegiatan (pengumpulan data) 

3. Anilisis Data 

a. Analis data 

b. Mengambil kesimpulan dan verifikasi 

c. Menarasikan hasil analisis 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Desa Pecalongan 

Pada mulanya, menurut penuturan sesepuh dan Tokoh 

Masyarakat Desa Pecalongan pada tahun 1600 M, pecalongan adalah 

hutan belantara. Pada waktu itu datanglah sepasang suami istri yang 

bernama JU‟ TELLAS dari daerah pesisir Madura yang telah dengan 

sabar dan dalam kurun waktu yang sangat lama beliau telah mengubah 

belantara menjadi sosok desa dengan pelataran ladang dan sawah di 

bawah lereng gunung-gunung kecil. 

Pada suatu ketika JU‟ TELLAS telah membuka sejarah baru 

dengan ditemukannya benda kuno yang dalam Bahasa Madura disebut 

PALONGAN (tempat makan kuda) yang sudah tidak utuh lagi (Pecah), 

tepatnya sekarang di kediaman KH. Maksum, dan ditemukannya 

PALONGAN PECAH, desa yang mula-mula belantara itu diberinya 

nama Desa Pecalongan 

Hingga saat ini pecalongan telah memiliki catatan sejarah 

kepemimpinan dari enam figur yang berbeda dan dengan pengabdian 

yang luar biasa, Bapak Bronto sebagai Kepala Desa Pertama, H. Abdul 

Majid sebagai Kepala Desa Kedua, Bapak Jehra sebagai Kepala Desa 

Ketiga, Joyo Karyo sebagai Kepala desa Keempat dan diteruskan oleh 

Muhammad Taufiq sebagai Kepala Desa Kelima, kemudian dilanjutkan 
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Oleh Bapak Us‟ari sebagai Kepala Desa keenam hingga saat ini yang 

latar belakang pendidikannya adalah Sarjana Pendidikan, telah berhasil 

memimpin Desa Pecalongan dengan baik, walaupun taraf ekonomi 

masyarakatnya masih lemah, oleh sebab kurang terpenuhinya sarana 

irigasi, serta sarana jalan sebagai sarana transportasi utama penduduk 

setempat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 

mengandalkan tradisi gotong royong.
79

 

2. Struktural Organisasi Desa 

Susunan Organisasi Pemerintah Desa Pecalongan terdiri dari 

Kepala Desa dan Perangkat Desa yaitu Sekretaris Desa, Kepala Urusan 

dan Kepala Dusun, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

  

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Pemerintah Desa Pecalongan 
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Adapun nama-nama yang menjabat di atas dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Aparat Pemerintah Desa Pecalongan
80

 

 

No. Nama Jabatan 

1. Karjono, S.H Kepala Desa 

2. Saefudin Sekretaris Desa 

3. Saefudin Kaur Keuangan 

4. Budi Hartono Kaur Umum 

5. Abdul Basid Kaur Pemerintahan 

6. Idham Kholid Kaur Pembangunan 

7. Moch. Yasi Kaur Kesra 

8. Muhammad Rolis Kasun Kidul Kali 

9. Ahmad Washil Kasun Krajan Utara 

10. Abdul Hafid Kasun Krajan selatan 

11. Misjo Kasun Kogundeng 

12. Ifan Kandian K Kasun Timur Gunung 

13. Jupriyanto Kasun Barat Gunung 

14. Jusyanto Kasun Sarbu‟din 

15. Abdullah Kasun Tenggir 

 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa penelitian ini menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan 

data yang benar. Beberapa data telah didapat atau diperoleh melalui tiga 

teknik secara langsung di Desa Pecalongan Sukosari Bondowoso. Dalam 

penyajian data ini langsung pada fokus penelitian yang menjawab 

permasalahan-permasalahan yang sudah menjadi fokus penelitian, oleh 

karena itu akan dipaparkan sesuai dengan fokus masalah atau fokus penelitian 

yang ada pada bab sebelumnya. Adapun data yang dihasilkan sebagaimana 

berikut ini: 
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1. Analisa Hukum Islam terhadap nafkah bagi Jam‟ah Tabligh di Desa 

Pecalongan Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso 

Dalam hukum Islam, nafkah merupakan sebuah kewajiban yang 

harus dilakukan oleh pasangan suami istri sehingga bisa terjalinnya 

sebuah keluarga yang sakinah mawaddah dan warahmah. Nafkah sudah 

ditetapkan dalam Al-Qur‟an dan perundang-undangan dengan kata lain 

kewajiban dan tanggung jawab sebagai seorang suami perihal nafkah 

menjadi keharusan yang tidak boleh ditinggalkan dalam keadaan apapun. 

Dalam hal ini para Jamaah tabligh di desa Pecalongan Sukosari 

Bondowoso telah melakukan tanggung jawabnya sesuai kemampuannya. 

Hal ini disampaikan oleh salah satu anggota jamaah tabligh yaitu Dafid 

Nasrullah yang berkata bahwa: 

“Saya sebelum berangkat untuk mengikuti kegiatan jamaah 

tabligh ini sudah mempersiapkan terlebih dahulu segala 

kebutuhan rumah tangga. Seperti kebutuhan pokok dan lain 

sebagainya. Kami berfikir, meskipun kami mengikuti kegiataan 

tersebut kami juga tidak boleh melupakan kewajiban yang sudah 

kami pilih sebelum menjalani kegiatan ini. Kami memberikan 

rasa nyaman kepada istri agar ketika kami keluar dari rumah 

untuk beribadah istri sudah merasa cukup dan merasa tercukupi, 

selain kebutuhan pokok yang disiapkan saya juga meluangkan 

waktu untuk mengajak istri dan anak untuk jalan-jalan bersama 

memberikan kasih sayang, perhatian dan kesenangan yang 

diinginkan oleh istri dan anak, agar ketika saya sedang melakukan 

kegiatan mereka tidak merasa kesepian dan tetap ada sosok suami 

dan ayah di ingatan mereka”.
81

 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Ahmad Soni selaku 

ketua Jamaah Tabligh di desa Pecalongan Sukosari Bondowoso yang 

berkata bahwa: 
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“Seperti yang sudah saya sampaikan bahwa nafkah adalah 

kewajiban yang harus diberikan kepada istri dan anak kita, 

percuma kita mendekatkan diri kepada Allah SWT namun diluar 

ini tidak dapat menjalankan perintahnya yang sudah jelas 

terkandung dalam kitab suci Al-Qur‟an. Dengan begitu kami 

bermusyawarahkan untuk saling membantu ketika anggota kami 

membutuhkan bantuan seperti mencarikan pakan ternak sebab 

istri anggota kami tidak semuanya bisa mencari rumput”.
82

 

 

Begitu juga dengan pernyataan yang diutarakan oleh Ibu Elsia 

salah satu istri anggota jamaah tabligh di desa Pecalongan Sukosari 

Bondowoso mengatakan bahwa: 

“Alhamdulillah nafkah saya selama ini tidak ada kekurangan dan 

saya rasa sudah mencukupi segala kebutuhan, baik secara materi 

maupun non materi. Bahkan pernah saya kebingungan dan 

menghubungi suami perihal rumput untuk sapi yang sudah habis, 

ternyata suami menyampaikan kepada rekan anggotanya untuk 

mencarikan rumput untuk sapi milik suami”.
83

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa para anggota jamaah tabligh sudah menjalankan kewajibannya 

sebagai suami dalam hal nafkah. Nafkah tersebut berupa pemberian 

materi maupun non materi. Dimana para anggota jamaah tabligh 

memperhatikan kebutuhan pokok dan meluangkan waktu untuk 

melakukan kegiatan bersama agar di kesempatan mereka berkumpul 

terus tumbuh rasa kasih sayang , perhatian, cinta kasih. Hal tersebut 

dilakukan sebagai bentuk kewajiban dan disadari betul oleh seluruh 

anggota karena yang menjadi sandaran hidup anggota jamaah tabligh 

adalah Al-Qur‟an, Hadis, Kompilasi Hukum Islam dan Perundang-

undangan yang berlaku. 
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2. Tanggung jawab pemberian nafkah Jam‟ah Tabligh terhadap keluarga 

anggota jamaah di Desa Pecalongan Kecamatan Sukosari Kabupaten 

Bondowoso 

Nafkah adalah salah satu unsur yang paling utama dalam 

membangun rumah tangga. Tidak sedikit pun pasangan suami istri 

terlibat ketidaknyamanan yang disebabkan tidak terpenuhinya nafkah. 

Setiap pasangan baik suami maupun istri memiliki tanggung jawab 

masing-masing, bahkan dalam agama islam nafkah berlaku setelah akad 

dilakukan. Dengan demikian pemberian nafkah kepada pasangan 

sangatlah wajib. Namun perlu diketahui bersama, masih ada pasangan 

yang berusaha untuk bertanggung jawab terhadap kewajiban memberi 

nafkah dengan berbagai cara seperti para jamaah tabligh di Desa 

Pecalongan Sukosari Bondowoso. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

Bapak Karjono selaku Kepala Desa di Pecalongan berkata bahwa: 

“Jama‟ah Tabligh di desa kami ini sudah ada sejak 19 tahun yang 

lalu, kegiatan yang dilakukan mengacu pada syariat islam 

sebagaimana yang telah di ajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. 

Dalam dakwahnya mereka selalu berpindah-pindah dari masjid 

yang satu ke masjid yang lainnya selama kurang lebih 7 hari 

tanpa pulang ke rumahnya. Sebagai kepala desa saya mencoba 

memahami kegiatan yang mereka lakukan sebagai bentuk 

pengawasan saja. Terbesit dalam pemikiran saya waktu itu, 

bagaimana dengan keluarganya dan ternyata mereka yang 

mengikuti jamaah tabligh sudah mempersiapkan segala kebutuhan 

pokok bagi keluarganya sehingga mereka meninggalkan rumah 

dalam keadan sudah terpenuhi kebutuhan pokok keluarganya”.
84
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Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Sasmito selaku 

Takmir Masjid Amin Al-Anwar di desa Pecalongan Sukosari Bondowoso 

mengatakan bahwa: 

“Saya sudah mengetahui kegiatan ini sejak sebelum menjadi 

takmir di masjid ini, kegiatan ini sering sekali di masjid kami, 

bahkan ada yang sampai bermalam juga. Untuk kegiatannya yang 

saya ketahui itu biasanya 1 bulan sekali untuk yang laki-laki dan 

2 bulan sekali bersama keluarganya. Saya pernah mendengar 

secara langsung kalau mereka tetap memberi nafkah namun untuk 

secara rinci saya tidak mengetahuinya dan saya lihat juga mereka 

para istrinya tidak ada yang merasa keberatan sama sekali”.
85

 

 

Dalam pernyataan yang lain, Bapak Bunaden selaku anggota 

Jamaah tabligh juga mengatakan bahwa: 

“Kegiatan kami dalam berdakwah mungkin berbeda dengan 

jamaah tabligh yang lainnya. Terlebih dalam hal waktu 

berdakwahnya, diluar sana berdakwah selama berbulan-bulan 

sedangkan kami paling lama itu 2 bulan saja. Perihal nafkah kami 

masih tetap bertanggung jawab dengan memberikan dan 

mempersiapkan kebutuhan seperti bahan makanan pokok dan 

juga kami memberikan uang secukupnya. Apabila mengalami 

kekurangan dalam hal kebutuhan pokok maka istri kami harus 

mencari sendiri seperti ikut bekerja di sawah dan itu sudah saya 

izinkan. Kalau nafkah batin bagi kami cukup saling mendoakan 

saja antara kami berdua”.
86

 

 

Pernyataan yang sama juga dilontarkan oleh Bapak Ahmad Soni 

selaku Ketua Jamaah Tabligh di Desa Pecalongan Sukosari Bondowoso 

yang berkata: 

“Nafkah bagi kami itu ada dua yaitu lahir dan batin. Ketika kami 

akan melakukan kegiatan berdakwah bersama anggota jamaah 

tabligh  itu sudah mempersiapkan kebutuhan istri selama kami 

tinggalkan untuk beribadah seperti kebutuhan pokok, 

berhubungan dengan suami istri dan lain sebagainya. Apabila di 

antara anggota kami memiliki hewan peliharaan maka kami saling 
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membantu untuk menyediakan pakan ternak baik itu berupa 

rumput atau gabah padi. Hal ini sebagai bentuk mempermudah 

dan saling membantu antara keluarga yang satu dengan 

lainnya”.
87

 

 

Ibu Misnati selaku istri salah satu anggota jamaah tabligh di Desa 

Pecalongan Sukosari Bondowoso juga menyampaikan bahwa: 

“Suami kami itu mengikuti jamaah tabligh sudah 10 tahun yang 

lalu. Saya juga mendukung dan tidak merasa dirugikan dengan 

pilihan yang sudah kita jalani, bahkan saya pernah ikut kegiatan 

itu juga. Kalau masalah nafkah, alhmdulillah suami selalu 

memenuhi kebutuhan saya dan saya rasa selama ini sudah cukup 

tidak kekurangan. Begitu juga dengan nafkah berhubungan antara 

suami istri saya merasa cukup dan apabila ada kebutuhan lain 

saya sudah mendapatkan izin untuk bekerja sebagai buruh tani di 

desa”.
88

 

 

Umi Zakiyah yang juga istri dari salah satu anggota jamaah 

tabligh di Desa Pecalongan Sukosari Bondowoso berkata bahwa: 

“Sebelum kami mengambil jalan ini, kami sudah 

memusyawarahkan dengan begitu matang. Dan syukur 

alhamdulillah suami tidak meninggalkan tanggung jawabnya 

dalam memberikan nafkah, karena nafkah kami sudah dipenuhi 

sebelum, sedang dan sesudah melakukan kegiatan dakwah 

tersebut”.
89

  

 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti tentang jamaah tabligh di 

desa Pecalongan Sukosari Bondowoso bahwa: 

“Peneliti melihat secara langsung mereka membeli kebutuhan 

pokok seperti beras, minyak telur dan juga memberikan uang 

kepada istrinya sebelum berangkat melakukan ibadah dakwah 

jamaah tabligh tersebut”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa tanggung jawab pemberian nafkah jamaah tabligh terhadap 
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keluarga sudah dilakukan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari upaya 

yang dilakukan oleh para jamaah tabligh yang akan melakukan kegiatan 

ibadah tersebut seperti menyediakan terlebih dahulu segala kebutuhan 

pokok seperti beras, minyak, telur dan lain sebagainya. Kebutuhan lain 

yang tidak diduga seperti kebutuhan makan bagi hewan peliharaan 

seperti sapi para anggota jamaah tabligh saling tolong menolong untuk 

mencarikan rumput untuk sapinya. Apabila kebutuhan pokok yang sudah 

disediakan oleh suami telah habis maka suami sudah memberikan izin 

kepada istrinya untuk bekerja sebagai buruh tani di sawah.   

C. Pembahasan Temuan 

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil wawancara dan 

observasi yang dilaksanakan di Kecamatan Sumbersari terdapat beberapa 

temuan. Data hasil tersebut atau temuan ini akan dipaparkan dan di analisis 

melalui pembahasan temuan serta dilanjutkan dengan interpretasi dan diskusi 

teori yang relevan. Dengan demikian pembahasan temuan akan disamakan  

sesuai sub bab yang telah dijadikan titik fokus pada penelitian ini, guna 

menjabarkan fokus dengan mudah. Adapun hal-hal yang dimaksud adalah: 

1. Analisa Hukum Islam terhadap nafkah bagi Jamaah Tabligh  

Nafkah sudah ditetapkan dalam Al-Qur‟an dan perundang-

undangan dengan kata lain kewajiban dan tanggung jawab sebagai 

seorang suami perihal nafkah menjadi keharusan yang tidak boleh 

ditinggalkan dalam keadaan apapun. Dalam hal ini para Jamaah tabligh 
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di desa Pecalongan Sukosari Bondowoso telah melakukan tanggung 

jawabnya sesuai kemampuannya. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa para anggota jamaah tabligh sudah menjalankan kewajibannya 

sebagai suami dalam hal nafkah. Nafkah tersebut berupa pemberian 

materi maupun non materi. Dimana para anggota jamaah tabligh 

memperhatikan kebutuhan pokok dan meluangkan waktu untuk 

melakukan kegiatan bersama agar di kesempatan mereka berkumpul 

terus tumbuh rasa kasih sayang , perhatian, cinta kasih. Hal tersebut 

dilakukan sebagai bentuk kewajiban dan disadari betul oleh seluruh 

anggota karena yang menjadi sandaran hidup anggota jamaah tabligh 

adalah Al-Qur‟an, Hadis, Kompilasi Hukum Islam dan Perundang-

undangan yang berlaku. Akan tetapi dalam ajaran Islam nafkah bukan 

hanya perihal sandang dan pangan namun juga perihal waktu-waktu terus 

bersama, dimana sosok ayah ataupun ibu terus hadir dalam keseharian 

karena seorang istri juga butuh waktu untuk berbicara bagaimana 

kegiatan dalam sehari-hari dan seorang anak juga membutuhkan sosok 

yang terus mengajak untuk belajar dan bermain bersama. Jadi apabila ada 

waktu dimana tidak bertemu dengan seorang ayah atau suami maka akan 

kehilangan waktu-waktu untuk bersama serta tidak tau apa yang terjadi 

ketika istri dan anak ditinggal dalam kegiatan jamaah tabligh. 

Dari pernyataan diatas mengenai analisa hukum Islam terhadap 

nafkah ada beberapa ketidakcocokan antara hasil temuan dengan teori 
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macam-macam nafkah yang wajib diberikan oleh suami sekaligus ayah, 

dimana ada dua macam nafkah yakni nafkah materil dan nafkah non 

materi, adapun yang termasuk nafkah materil itu adalah: a) Suami wajib 

memberi nafkah, kiswah dan tempat tinggal. Seorang suami diberi beban 

untuk memberikan nafkah kepada istrinya berupa sandang, pangan, 

papan dan pengobatan yang sesuai dengan lingkungan, zaman, dan 

kondisinya, b) Suami wajib memberikan biaya rumah tangga, biaya 

perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan anak serta,  c) Biaya 

pendidikan bagi anak.
90

 Kewajiban seorang suami harus memberikan 

tempat tinggal (nafkah papan), memberikan makanan dan minuman 

sesuai dengan kemampuannya kepada istrinya. Adapun seorang istri 

menerima nafkah dari suaminya, apabila memenuhi syart-syarat: a) 

Dalam ikatan perkawinan yang sah,  b) Menyerahkan dirinya kepada 

suaminya, c) Suaminya dapat menikmati dirinya, d) Tidak menolak 

apabila diajak pindah ketempat yang dikehendaki suaminya (kecuali 

kalau suaminya itu bermaksud merugikan istri dengan membawanya 

pindah atau membahayakan keselamatan diri dan hartanya), e) Keduanya 

saling dapat menikmati.
91

 

Sedangkan nafkah non materi ialah kewajiban seorang suami 

terhadap istrinya itu yang bukan merupakan kebendaan yaitu: a) Suami 

harus berlaku sopan kepada istri, menghormatinya serta 

memperlakukannya dengan wajar, b) Memberi suatu perhatian penuh 
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kepada istri, c) Setia kepada istri dengan cara menjagga kesucian suatu 

pernikahan dimana saja berada, d) Berusaha mempertinggi keimanan, 

ibadah, dan kecerdasan seorang istri, e) Membimbing istri sebaik-

baiknya, f) Memberi kemerdekaan kepada istri untuk berbuat, bergaul 

ditengah-tengah masyarakat, g) Suami hendaknya memaafkan 

kekurangan istri, dan suami harus melindungi istri dan memberikan 

semua keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya.
92

  

Selain pernyataan diatas kewajiban suami sebagai anggota jamaah 

tabligh sudah sesuai dengan bentuk-bentuk nafkah. Nafkah secara umum 

kita kenal adalah harta yang berupa makanan pakaian, dan tempat tinggal 

yang diberikan kepada orang yang wajib diberinya. Adapun bentuk-

bentuk nafkah menurut siapa yang wajib mengeluarkannya dan siapa  

yang menerimanya terbagi kepada lima orang, yaitu:
93

 a) Nafkah Istri, 

adapun orang yang wajib memberinya nafkah adalah suaminya, baik istri 

yang hakiki seperti istri yang masih dalam perlindungan suaminya (tidak 

ditalak) ataupun istri yang secara hukum seperti wanita yang ditalak raj‟i 

sebelum masa iddahnya habis. Kewajiban suami untuk memberi nafkah 

istri menurut yang ma‟ruf (patut). Adapun dinamakan patut disini adalah 

apa yang biasa dimakan oleh penduduk negeri dimana ia tinggal, baik 

berupa gandum, jagung, beras dan lainnya. Suami tidak dibebani untuk 

memberi nafkah selain makan pokok yang umum selain di negeri ia 

tinggal. Sedangkan pakaian dan lauk pauk disesuaikan pula. Nafkah 
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terhadap seorang itri diberhentikan, jika ia membangkang, atau tidak 

mengizinkan suami menggaulinya. Hal itu karena nafkah adalah 

kompensasi menikmatinya, sehingga jika seorang suami tidak diizinkan 

menikmati istrinya maka nafkahnya secara otomatis dihentikan. b) 

Nafkah wanita yang ditalah ba‟in sejak masa iddahnya jika hamil. Orang 

yang wajib memberinya nafkah adalah suami yang mentalaknya. Nafkah 

wanita yang ditalak dalam keadaan hamil ini dihentikan jika ia telah 

melahirkan bayinya, tetapi jika ia menyusui anaknya, maka ia berhak 

mendapatkan upah atas penyusuannya. c) Nafkah kedua orang tua, yang 

wajib memberikan nafkah adalah anaknya. Nafkah orang tua 

diberhentikan, jika ia telah kaya, atau anak yang menafkahinya jatuh 

miskin, sehingga ia tidak mempunyai sisa uang dari makan sehari-

harinya, karena Allah tidak membebani seseorang kecuali dengan apa 

yang Allah karuniakan kepadanya. d) Nafkah anak yang wajib 

memberikannya nafkah adalah bapaknya, kewajiban nafkah ada pada 

bapak bukan pada ibunya, baik ibunya telah bersuami ataupun telah 

ditalak. Dengan demikian, diketahui bahwa pemberian nafkah tidak 

seperti hukum warisan, karena sesungguhnya ibu termasuk ahli waris, 

keajaiban untuk memberi nafkah dan penyusuan dibebankan kepada 

bapak bukan kepada ibunya. Nafkah anak laki-laki dihentikan jika ia 

telah baligh dan nafkah terhadap anak perempuan dihentikan jika ia telah 

menikah. Tetapi dikecualikan bagi anak laki-laki yang telah baligh, jika 

ia menderita sakit atau gila, maka nafkah terhadapnya tetap masih 
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menjadi tanggungan orang tuanya (bapaknya). e) Nafkah Budak yang 

wajib memberikannya adalah majikannya. Para budak laki-laki maupun 

budak perempuan, apabila ditahan untuk melakukan sesuatu pekerjaan, 

maka pemiliknya berkewajiban memberi nafkah atasnya dan memberi 

pakaian menurut yang makruf. Yakni memberi nafkah yang biasa 

diberikan kepada para budak dinegeri itu dan dapat mengenyangkan 

manusia golongan biasa. 

2. Tanggung jawab pemberian nafkah Jam‟ah Tabligh terhadap keluarga 

anggota jamaah 

Tidak sedikit pasangan suami istri terlibat ketidaknyamanan yang 

disebabkan tidak terpenuhinya nafkah. Setiap pasangan baik suami 

maupun istri memiliki tanggung jawab masing-masing, bahkan dalam 

agama islam nafkah berlaku setelah akad dilakukan. Dengan demikian 

pemberian nafkah kepada pasangan sangatlah wajib. Namun perlu 

diketahui bersama, masih ada pasangan yang berusaha untuk 

bertanggung jawab terhadap kewajiban memberi nafkah dengan berbagai 

cara seperti para jamaah tabligh di Desa Pecalongan Sukosari 

Bondowoso. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa tanggung jawab pemberian nafkah jamaah tabligh terhadap 

keluarga sudah dilakukan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari upaya 

yang dilakukan oleh para jamaah tabligh yang akan melakukan kegiatan 

ibadah tersebut seperti menyediakan terlebih dahulu segala kebutuhan 
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pokok seperti beras, minyak, telur dan lain sebagainya. Kebutuhan lain 

yang tidak diduga seperti kebutuhan makan bagi hewan peliharaan 

seperti sapi para anggota jamaah tabligh saling tolong menolong untuk 

mencarikan rumput untuk sapinya. Apabila kebutuhan pokok yang sudah 

disediakan oleh suami telah habis maka suami sudah memberikan izin 

kepada istrinya untuk bekerja sebagai buruh tani di sawah. walaupun 

sudah mengupayakan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya sebelum 

ditinggal dalam kegiatan jamaah tabligh namun dalam rumah tangga 

bukan hanya berbicara perihal kebutuhan pokok saja akan tetapi nafkah 

batin juga diperlukan. Dimana sang istri juga memerlukan waktu untuk 

berdua dengan suami bahkan sang anak juga membutuhkan sosok sang 

ayah karena tugas dan kewajiban suami dan ayah bukan hanya perihal 

memberi atau memnuhi kebutuhan pokok saja namun dalam hal segala 

hal yakni kebersamaan, membimbing, menjadi teman untuk bercerita dan 

bahkan menjadi teman belajar dan bermain untuk sang anak. 

Dari pernyataan diatas mengenai tanggung jawab pemberian 

nafkah Jamaah Tabligh terhadap keluarga anggota adanya beberapa 

ketidakcocokan dengan teori Kewajiban nafkah dalam Kompilasi Hukum 

Islam diatur dalam pasal 80 mengatur kewajiban suami terhadap istri dan 

keluarganya, sebagai berikut:
94

 1) Suami adalah pembimbing terhadap 

istri dan rumah tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah 

tangga yang penting-penting diputuskan oleh suami istri bersama. 2) 
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Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 3) 

Suami wajib memberi pendidikan agama kepada istrinya dan memberi 

kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi 

agama, nusa, dan bangsa. 4) Sesuai dengan penghasilannya suami 

menanggung: a) Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri. b) 

Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan bagi istri 

dan anak. c) Biaya pendidikan bagi anak. 5) Kewajiban suami terhadap 

istrinya seperti tersebut dalam ayat (4) huruf a dan b di atas berlaku 

sesudah ada tamkin dari istrinya. 6) Istri dapat membebaskan suaminya 

dari kewajiban terhadap dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf 

a dan b. 7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur 

apabila istri Nusyuz. 

Dalam pasal 80 huruf d tentang kiswah atau pakaian yaitu: 

Nafkah kiswah, artinya nafkah yang berupa pakaian atau sandang. 

Kiswah ini merupakan kewajiban suami terhadap istrinya. Oleh karena 

itu, kiswah merupakan hak istri. Pakaian yang dimaksud adalah semua 

kebutuhan yang erat hubungannya dengan anggota badan. Disamping 

berupa pakaian, nafkah kiswah berupa hal-hal sebagai berikut: Biaya 

pemeliharaan jasmaniah istri, Biaya pemeliharaan kesehatan, Biaya untuk 
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kebutuhan perhiasan, Biaya untuk kebutuhan rekreasi, Biaya untuk 

pendidikan anak, Biaya untuk hal-hal yang tidak terduga.
95

 

Tentang kewajiban suami untuk menyediakan tempat kediaman, 

kompilasi mengaturnya dalam pasal 81 sebagai berikut: 1) Suami wajib 

menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak- anaknya atau bekas 

istri yang masih dalam iddah. 2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal 

yang layak untuk istri selama dalam ikatan perkawinan, atau dalam iddah 

talak atau iddah wafat. 3) Tempat kediaman disediakan untuk melindungi 

istri dan anak- anaknya dari gangguan pihak lain, sehingga mereka 

merasa aman dan tenteram. Tempat kediaman juga berfungsi sebagai 

tempat menyimpan harta kekayaan, sebagai tempat menata dan mengatur 

alat-alat rumah tangga. 4) Suami wajib melengkapi tempat kediaman 

sesuai dengan kemampuan serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan 

tempat tinggalnya, baik berupa alat perlengkapan rumah tangga maupun 

sarana penunjang lainnya.
96

 

Selain memiliki tanggung jawab kepada istri suami juga 

mempunyai tanggung jawab kepada anak sebagaimana dijelaskan dalam 

teori berikut. Bapak mempunyai kewajiban berlipat selain memberikan 

nafkah materi dan memenuhi kewajiban yang menjadi hak istri yang 

dinikahinya juga mempunyai kewajiban untuk memberikan nafkah 

kebutuhan anak-anaknya. Selain diberikan nafkah anak juga berhak 

medapatkan perhatian dan pendidikan dari seorang bapak. Dimana anak-
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anak ini adalah buah hati dari hasil pernikahan dengan istrinya. Orang tua 

haruslah dengan senang hati memikul tanggung jawab memelihara dan 

membesarkan anaknya, sejak kecil ayah harus memenuhi segala 

kebutuhannya dan ibu merawat dengan sebaik-baiknya dan jika anak 

tersebut memerlakukan perawatan khusus yang harus diupah, maka ayah 

bertanggung jawab atas biaya itu. Sebagaiman Hadis yang diririwayatkan 

oleh A‟isyah r.a yang artiya: “Dari Aisyah r.a berkata bahwa Hindun 

binti Utbah-istri Abu Sufyan masuk memenuhi Rasulullah SAW. Dan 

berkata “Wahai Rasulullah sungguh Abu Sufyan adalah orang yang pelit. 

Ia tidak memberikan nafkah yang cukup untukku dan anak-anakku 

kecuali aku mengambil dari hartanya tanpa sepengetahuannya. Apakah 

yang demikian itu aku dosa?” beliau bersabda, “Ambillah dari hartanya 

yang cukup untukmu dan anak-anakmu sesuai dengan „urf (tradisi yang 

berlaku)”. 

Hadis ini merupakan dalil yang mewajibkan kepada suami untuk 

memberikan nafkah kepada istri dan anak-anak, walaupuan anak-

anaknya sudah dewasa beradasarkan sifat umum pada hadis yang tidak 

keadaan anak-anak, kecuali apabila tidak ada hadis yang mengecualikan. 

Jika tidak, maka wajib memberikan nafkah kepada anak-anak walaupun 

sudah dewasa.
97
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Para anggota jamaah tabligh sudah menjalankan kewajibannya sebagai 

suami dalam hal nafkah. Nafkah tersebut berupa pemberian materi 

maupun non materi. Dimana para anggota jamaah tabligh memperhatikan 

kebutuhan pokok dan meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan 

bersama agar di kesempatan mereka berkumpul terus tumbuh rasa kasih 

sayang, perhatian, cinta kasih. Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk 

kewajiban dan disadari betul oleh seluruh anggota karena yang menjadi 

sandaran hidup anggota jamaah tabligh adalah Al-Qur‟an, Hadis, 

Kompilasi Hukum Islam dan Perundang-undangan yang berlaku. Akan 

tetapi dalam ajaran Islam nafkah bukan hanya perihal sandang dan pangan 

namun juga perihal waktu-waktu terus bersama, dimana sosok ayah 

ataupun ibu terus hadir dalam keseharian karena seorang istri juga butuh 

waktu untuk berbicara bagaimana kegiatan dalam sehari-hari dan seorang 

anak juga membutuhkan sosok yang terus mengajak untuk belajar dan 

bermain bersama. Jadi apabila ada waktu dimana tidak bertemu dengan 

seorang ayah atau suami maka akan kehilangan waktu-waktu untuk 

bersama serta tidak tau apa yang terjadi ketika istri dan anak ditinggal 

dalam kegiatan jamaah tabligh.  

2. Tanggung jawab pemberian nafkah jamaah tabligh terhadap keluarga 

sudah dilakukan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari upaya yang 
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dilakukan oleh para jamaah tabligh yang akan melakukan kegiatan ibadah 

tersebut seperti menyediakan terlebih dahulu segala kebutuhan pokok 

seperti beras, minyak, telur dan lain sebagainya. Kebutuhan lain yang 

tidak diduga seperti kebutuhan makan bagi hewan peliharaan seperti sapi 

para anggota jamaah tabligh saling tolong menolong untuk mencarikan 

rumput untuk sapinya. Apabila kebutuhan pokok yang sudah disediakan 

oleh suami telah habis maka suami sudah memberikan izin kepada istrinya 

untuk bekerja sebagai buruh tani di sawah. Hasil temuannya ialah anggota 

jamaah tabligh memang sudah mengupayakan untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya sebelum ditinggal dalam kegiatan jamaah tabligh namun 

dalam rumah tangga bukan hanya berbicara perihal kebutuhan pokok saja 

akan tetapi nafkah batin juga diperlukan. Dimana sang istri juga 

memerlukan waktu untuk berdua dengan suami bahkan sang anak juga 

membutuhkan sosok sang ayah karena tugas dan kewajiban suami dan 

ayah bukan hanya perihal memberi atau memnuhi kebutuhan pokok saja 

namun dalam hal segala hal yakni kebersamaan, membimbing, menjadi 

teman untuk bercerita dan bahkan menjadi teman belajar dan bermain 

untuk sang anak.   

B. Saran-saran 

1. Anggota jamaah tabligh diharapkan lebih memahami tentang hak dan 

kewajiban dalam rumah tangga dan diharapkan lebih memahami 

bahwasanya perihal nafkah bukan hanya tentang sandang pangan saja 

namun kebutuhan biologis dan kebersamaan juga sangatlah penting.  
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2. Lembaga UIN KHAS Jember diharapkan memberikan pemahaman dan 

wawasan tentang hak dan kewajiban dalam rumah tangga serta 

memberikan wawasan tentang apa itu nafkah sehingga para mahasiswa 

tidak salah jalan ketika hendak melakukan kegiatan. 
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PEDOMAN PENELITIAN 

 

1. Apakah bapak mengetahui adanya kegiatan jamaah tabligh? 

2. Sejak kapan kegiatan jamaah tabligh dijalankan? 

3. Kegiatan jamaah tabligh biasanya dilakukan berapa hari sekali? 

4. Apakah jumlah jamaah tabligh banyak? 

5. Ada berapa jumlah anggota jamaah tablgh? 

6. Bagaimana tanggapan bapak mengenai kegiatan jamaah tabligh? 

7. Bagaimana tanggapan bapak mengenai kegiatan jamaah tabligh jika 

disangkutkan dengan tanggung jawab jamaah dalam memberi nafkah 

kepada keluarganya? 

8. Anggota dari jamaah tabligh ini kan laki-laki dan tentunya memiliki 

keluarga, perihal tanggung jawab nafkahnya bagaimana? 

9. Sejak kapan mengikuti kegiatan jamaah tabligh? 

10. Bagaimana cara bapak memenuhi tanggung jawab nafkah baik kepada 

istri maupun anak? 

11. Bagaimana cara bapak memberi pemahaman kepada istri mengenai 

kegiatan jamaah tabligh, dimana pada saat melakukan kegiatan 

pastinya ada hak dari istri yang tertunda, misalnya dari segi nafkah 

batinnya? 

12. Selama mengikuti kegiatan jamaah tabligh , apakah tidak ada masalah 

perihal nafkah dalam keluarga? 



 

 

13. Bagaimana tanggapan ibu mengenai tanggung jawab nafkah yang 

diberikan oleh bapak? 

14. Apakah dari anak-anak tidak melakukan komplain pada saat bapak 

sedang melakukaan kegiatan jamaah tabligh? 

15. Apakah ada kendala dalam keluarga pada saat melakukan kegiatan 

jamaah tabligh? 
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